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Adapun fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana pesan dakwah pada lagu band
metal Burgerkill dalam lagu Tiga Titik Hitam, persoalan yang dikaji didalam penelitian
ini adalah lagu dapat dijadikan sarana penyampai pesan termasuk pesan dakwah,
meskipun lagu tersebut beraliran keras. Tujuan dari penelitian ini untuk memahami
pesan dakwah band metal Burgerkill yang terdapat pada lagu Tiga Titik Hitam,
Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh
digunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis wacana Van dijk. Data kemudian
dianalisis menggunakan metode analisis wacana.
Hasil penelitian ini bahwa pesan dakwah dalam lagu Tiga Titik Hitam adalah tentang
perjalanan menemukan jati diri seorang yang ingin menemukan arti sebenarnya
kehidupan serta hidayah dari yang maha kuasa.serta rasa ikhlas, isi pesan dakwah yang
menjelaskan bahwa larangan untuk meninggalkan Tuhan, lalu menjelaskan tentang
anjuran untuk segera bertaubat dan kembali ke jalan yang di ridhoi oleh Allah apabila
kita merasa sudah jauh melangkah meninggalkan perintah dan anjuranNya
Rekomendasi dalam skripsi ini supaya kedepannya dapat menjadi acuan kepada para
peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji skripsi tentang pesan dakwah yang
terdapat dalam lirik-lirik lagu penelitian-penelitian yang membahas tentang konsep
media dakwah dalam penyebaran Islam yang lebih kontemporer. Agar pesan dakwah
bisa dirasakan oleh kalangan remaja juga, karena remaja sering kali lalai dalam
menjalankan hidupnya, dan mereka cenderung malu atau malas mendengarkan
ceramah-ceramah agama. Oleh sebab itu, media musiklah yang sangat cocok untuk para
remaja dalam penyebaran agama Islam.
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Dakwah merupakan panggilan kewajiban yang tidak ditentukan oleh
struktur sosial, jabatan atau perbedaan warna kulit melainkan bagi seluruh
manusia yang mengaku dirinya muslim. Hubungan tersebut menjadi sebuah
realita dalam kehidupan manusia. Ketika rangkaian kesatuan pesan yang
dimaksud tersampaikan dengan jalan hikmah,arif dan bijaksana. Sebab,
merumuskan ketentuan penyampaian pesan dakwah tentu tidak bisa ditempuh
dengan satu arah. Berbagai dimensi, ruang dan media dapat saja dijadikan
komuditas dalam menyampaikan dakwah secara umum.1
Sudah menjadi keharusan bahwa setiap muslim mempunyai tugas dan
dan kewajiban mulia untuk menyampaikan dakwah kepada orang lain, sesuai
dengan pengertian dakwah itu sendiri ialah mendorong atau mengajak
manusia dengan hikmah untuk melakukan kebajikan, kebaikan serta mengkuti
petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya. Menyuruh mereka berbuat baik serta
melarang mereka melakukan perbuatan munkar agar memperoleh
kesejahteraan dan kebahagiaan dunia akhirat.2
Pada dasarnya semua pribadi muslim berperan secara otomatis sebagi
Da’i atau komunikator, artinya orang yang harus menyampaikan pesan
dakwah
1Ziaul Haque, Wahyu dan Revolusi (Yogyakarta: LKIS, 2000), hal. 96
2Sutiram Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal. 10
































kepada mad’u atau komunikan sesuai dengan perintah “sampaikanlah walau
hanya satu ayat”.3 Dalam artian  sempit media dakwah dapat diartikan
sebagai alat bantu dakwah, atau yang terpopuler di dalam proses belajar
mengajar disebut dengan istilah “alat peraga”. Alat bantu berarti media
dakwah memiliki peranan atau kedudukan sebagai penunjang tercapainya
tujuan. Artinya proses dakwah tanpa adanya media masih dapat mencapai
tujuan yang semaksimal mungkin. Dakwah bisa berlangsung melalui berbagai
media yang ada dengan mengikuti perkembangan teknologi modern. Dakwah
tidak lagi diartikan sebagai suatu kegiatan yang hanya dilakukan di pusat-
pusat keagamaan, misalnya di masjid, pengajian, dan lain sebagainya. Namun
juga dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun dengan menggunakan
berbagai media yang saat ini semakin canggih. Peran seorang da’i juga harus
lebih kreatif dengan menggunakan metode dan media yang lebih maju dan
inovatif. Hal ini menjadikan media massa mempunyai peranan sebagai “alat
bantu” dalam mencapai tujuan dakwah semaksimal mungkin.4
Dakwah bisa dilakukan melalui media televisi, yang biasanya kebanyakan
melalui tayangan-tayangan yang ada disebuah stasiun televisi. Sebagai media
penyampaian informasi (pesan), televisi bersifat netral belaka, baik dan
buruknya sangat bergantung pada pesan yang disampaikan. Salah satu
program televisi yang banyak disukai pemisa adalah tayangan sinetron.
Sinetron merupakan kepanjangan dari sinema elektronik yang berarti sebuah
karya cipta seni budaya yang merupakan media komunikasi pandang dengan
yang dibuat berdasarkan sinematografi dengan rekam pada pita video, melalui
3Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 41
4Asmunisyukir. Blogspot.com-strategi-dakwah-islam diakses 11/10/2017 jam 10.48
































proses elektronik ditayangkan melalui stasiun penyiaran televisi. Sebagai
media komunikasi massa, sinetron memiliki ciri-ciri diantaranya bersifat sarti
arah serta terbuka untuk publik secara luas dan tidak terbatas. Sebuah sinetron
bersifat relatif dan subyektif, bergantung pada penafsiran pihak yang
berkepentingan. Hal ini tidak lepas dari nilai, norma, dan pandangan hidup dari
pemakaiannya. Selain melalui televisi dakwah juga bisa dilakukan dimedia
yang lain seperti dakwah melalui surat kabar. Perkembangan teknologi
dibidang informasi telah membuat dunia kian menyempit. Nyaris tidak ada
lagi ruang kosong yang tidak dapat dijamah oleh teknologi, situasi ini
setidaknya menunjukkan bahwa informasi memegang peranan yang tidak bisa
dipandang sepi dalam sejarah kehidupan anak manusia. Segala bentuk
teknologi hasil rekayasa menusia seperti teknologi persurat kabaran bersifat
netral belaka. Alhasil, upaya-upaya pemanfaatan teknologi pers (persurat
kabaran) sebagai medium penyampaian pesan-pesan dakwah, bukan saja
sesuatu yang boleh, melainkan harus. Tidak hanya melalui teknologi yang ada
dakwah bisa dilakukan. Dahulu semasa kehidupan para wali dakwah
dikembangkan dengan media kesenian setempat yang sedang digandrungi
oleh masyarakat yaitu wayang. Para wali melihat kesenian wayang sebagai
media komunikasi dan interaksi yang sangat mempunyai pengaruh terhadap
pola pikir masyarakat. Kesenian wayang ini kemudian dimodifikasi dan
disesuaikan oleh para wali dengan konteks dakwah.
Dengan demikian pengembangan dakwah yang ditempuh tidak hanya
melalui jalur ekonomi namun melalui media seni atau kultur setempat.
Dengan kata lain, melalui pengislaman kultur. Para wali menggunakan media
































kesenian wayang kulit dalam berdakwah, para wali memasukkan unsur-unsur
islam dalam kebudayaan wayang ini. Media dakwah juga bisa melalui musik,
“Kalau melihat sejarah sesungguhnya upaya-upaya menyampaikan ajaran
Islam melalui media seni sudah memiliki unsur yang relative tua. Sunan
Kalijaga dan Sunan Bonang misalnya, adalah dua dari sekian banyak tokoh
penyebar Islam yang menjadikan musik sebagi media dakwah. Sunan
Kaliljaga abad ke-21 yakni Emha Ainun Najib, juga melakukan hal yang
sama melalui musikalisasi kelompok musik Kiai Kanjeng-nya. Ia sanggup
mengubah gamelan yang berasal dari tradisi Jawa tersebut menjadi sarana
pengungkapan dan pneyampaian pesan-pesan dakwah kepada masyarakat.
Musik memang dapat dijadikan media dakwah, karena musik dapat
menyatu dalam masyarakat semua golongan, berdakwah melalui musik
memang memberikan suatu keindahan dan setiap manusia menyukai
keindahan.5 Musik mempunyai perbedaan dengan bahasa, jika kata-kata
sifatnya konkret, maka nada bersifat cair dan tidak dapat diraba. Musik sulit
dipahami oleh pikiran manusia menyebabkan terjadi “penerjemahan” pesan
dalam musik yaitu lirik atau teks lagu.6
Lirik lagu adalah susunan/rangkaian kata yang bernada, lirik lagu
memang tidak semudah menyusun karangan, namun dapat diperoleh dari
berbagai inspirasi. Inspirasi itu sendiri dapat diperoleh dari pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari. Seumpama pengalaman saat kita jatuh cinta,
sedih, dan bahagia. Lirik lagu sebenarnya dapat muncul setiap saat ketika kita
5Yusuf Al-Qardhawi, Islam dan Seni, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), hal. 31
6Joseh Muchlis, The Enjoyment of Music: An Introduction to Listening, (Newyork: WW Norton
and Company, 1995), hal. 4
































memikirkan sasuatu hal. Hanya saja apa yang kita pikirkan itu tidak diiringi
dengan nada atau irama.
Lagu yang terbentuk dari hubungan antara unsur musik dengan unsur
syair atau lirik lagu merupakan salah satu bentuk komunikasi massa. Pada
kondisi ini, lagu sekaligus merupakan media penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dalam jumlah yang besar melalui media
massa.
Pesan dapat memiliki berbagai macam bentuk, baik lisan maupun
tulisan. Lirik lagu memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata dan
kalimat yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana dan gambaran
imajinasi tertentu kepada pendengarnya sehingga dapat pula menciptakan
makna-makna yang beragam. Dalam fungsinya sebagai media komunikasi,
lagu juga sering digunakan sebagai sarana untuk mengajak bersimpati tentang
realitas yang sedang terjadi maupun atas cerita-cerita imajinatif. Dengan
demikian lagu juga dapat digunakan untuk bebagai tujuan, misalnya
menyatukan perbedaan, pengobar semangat seperti pada masa perjuangan,
bahkan lagu dapat digunakan untuk memprovokasi atau sarana propaganda
untuk mendapatkan dukungan serta mempermainkan emosi dan perasaan
seseorang dengan tujuan menanamkan sikap atau nilai yang kemudian dapat
dirasakan orang sebagai hal yang wajar, benar dan tepat.
Disini penulis menganalisis lirik pada lagu tiga titik hitam yang di
bawakan oleh band metal Burgerkill. Burgerkill adalah sebuah band
metalcore yang berasal dari kota Bandung, Jawa Barat. Nama band ini
































diambil dari sebuah nama restaurant makanan siap saji asal Amerika, yaitu
Burger King, yang kemudian oleh mereka di parodikan menjadi "Burgerkill".
Pertengahan Juni 2003, Burgerkill menjadi band Hardcore pertama di
Indonesia yang menandatangani kontrak sebanyak 6 album dengan salah satu
major label terbesar di negeri ini, Sony Music Entertainment Indonesia. Dan
setelah itu akhir tahun 2003, Burgerkill berhasil merilis album kedua mereka
dengan title Berkarat.
Alasan peneliti adalah lagu dapat dijadikan sarana penyampai pesan
termasuk pesan dakwah, meskipun lagu tersebut beraliran keras, tujuan dari
penelitian ini untuk memahami pesan dakwah band metal Burgerkill yang
terdapat pada lagu Tiga Titik Hitam, Seperti halnya fenomena yang ada
dalam masyarakat, lagu beraliran metal cenderung negatif kearah Satanism
dan sesat. Masyarakat beranggapan bahwa lagu ini tidak memiliki pesan
dakwah, tidak mempunyai makna, akan tetapi tidak semua lagu beraliran
metal cenderung kearah Satanism dan tidak mempunyai arti, contohnya lagu
tiga titik hitam dari band metal Burgerkill. Lirik lagu tiga titik hitam
menceritakan tentang seseorang yang ingin mencari tau apa arti
sesungguhnya kehidupan dan ia menemukan keyakinan bahwasanya semua
yang dilakukan baik yang sudah terlewati ataupun belum sudah ditulis dan di
takdirkan oleh tuhan. Oleh karena itu, judul dalam penelitian ini adalah Pesan
Dakwah Band Metal Burgerkill Dalam Lagu Tiga Titik Hitam (Analisis
Wacana)

































Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka penulis
memperoleh gambaran tentang masalah yang akan di angkat dalam penelitian
sebagai berikut: Bagaimana pesan dakwah dalam lirik lagu Tiga Titik Hitam
karya band metal Burgerkill?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan materi dan rumusan masalah yang sudah di paparkan
diatas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan isi pesan
dakwah yang di muat dalam lirik lagu tiga titik hitam dan memahami pesan
dakwah yang terdapat dalam lagu tersebut.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan baru dan
pengetahuan bagi setiap orang yang membacanya.
b. Menambah wawasan dakwah yang dilakukan dengan sebuah lirik
lagu serta lebih memahami dakwah yang di lakukan melalui sebuah
lantunan lagu.
2. Secara praktis
a. Sebagai kontribusi perkembangan ilmu dakwah dan
mengembangkan strategi dakwah dan yang paling utama dakwah
melalui seni musik.
b. Memperluas dan menyebarkan Islam dengan berdakwah melalui
sebuah musik.
































c. Mengurangi stigma negatif tentang musik metal yang lebih dekat ke
arah Satanism daripada berdakwah.
E. Definisi Konsep
1. Pesan Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab
“da’wah”. Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan waw.
Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam makna.
Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong,
meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong,
menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi.
Dalam Al-Quran, kata da’wah dan berbagai bentuk katanya ditemukan
sebanyak 198 kali menurut hitungan Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi’,
atau 212 kali menurut Asep Muhiddin. Ini berarti Al-Qur’an
mengembangkan makna dari kata da’wah untuk berbagai penggunaan.7
2. Lirik Lagu
Definisi lirik (syair) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sebuah karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan perasaan pribadi
susunan kata dalam sebuah nyanyian.8 sebuah komponen yang terdapat
dalam sebuah lagu atau sebuah puisi yang berupa curahan hati yang
mengandung suatu ungkapan perasaan atau sebuah penggambaran diri
akan hal-hal yang didengar, dialami maupun dilihat oleh sang pencipta
lagu. Lirik lagu merupakan rangkaian kata yang bernada atau bisa
7Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan II (Jakarta: Kencana, 2009) hal 6
8 DEPDIKBUD RI, KAMUS Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1999) hal
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diartikan lain sebagai ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah
dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan
pengalamannya, penyair atau pencipta lagu melakukan permainan kata-
kata dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap
lirik atau syairnya.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas pada pembahasan
skripsi, peneliti akan menguraikan pembahasannya. Adapun sistematika
pembahan pada skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini, berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika
pembahasan.
BAB II: KAJIAN TEORITIK
Pada bab ini berisikan tentang pembahasan mengenai kerangka teori yang
membahas tentang pesan dakwah melalui musik, yang meliputi: pengertian
dakwah, tujuan dakwah, media dakwah. Konsepsi pesan dakwah yang
meliputi : pengertian pesan dakwah, macam-macam pesan dakwah. Konsepsi
musik metal yang meliputi syair, pandangan islam tentang musik dan lagu
serta kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan sebagai perbandingan.
































BAB III: METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang dipakai,
subjek penelitian, jenis dan sumber data, tahap–tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini berisikan tentang penyajian data meliputi profil singkat Grub
Band Metal Burgerkill, syair lagu, teks lagu, makna syair lagu Tiga titik
hitam, dan pesan dakwah syair lagu Tiga titik hitam karya band metal
Burgerkill melalui analisis wacana model Van dijk.
BAB V: PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang nantinya akan
memuat kesimpulan dan saran.

































PESAN DAKWAH DALAM SYAIR LAGU TIGA TITIK HITAM PADA
MASYARAKAT
A. Pesan Dakwah
1. Kajian Tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Dakwah merupakan panggilan kewajiban yang tidak
ditentukan oleh struktur sosial, jabatan atau perbedaan warna kulit
melainkan bagi seluruh manusia yang mengaku dirinya muslim.
Hubungan tersebut menjadi sebuah realita dalam kehidupan
manusia. Ketika rangkaian kesatuan pesan yang dimaksud
tersampaikan dengan jalan hikmah, arif dan bijaksana. Sebab,
merumuskan ketentuan penyampaian pesan dakwah tentu tidak bisa
ditempuh dengan satu arah. Secara etimologi atau asal kata (bahasa),
dakwah berasal dari bahasa arab, yang berarti ”panggilan, ajakan
atau seruan”. Dalam tata bahasa arab, kata dakwah berbentuk
sebagai ”isim mashdar”. Kata ini berasal dari fi’il (kata kerja) ”da’a-
yaad’u”, artinya memanggil, mengajak atau menyeru.
































Arti kata dakwah seperti sering ini sering dijumpai atau
dipergunakan dalam ayat-ayat  Al-Qur’an, seperti:
…      …
Artinya:
”Dan panggillah saksi-saksimu lain dari pada Allah.. (QS. Al-
Baqarah: 23).9
Orang yang memanggil, mengajak atau menyeru atau
melaksanakan dakwah dinamakan ”da’i” jika yang menyeru atau
da’inya terdiri dari beberapa orang (banyak) disebut ”du’ah”.10
Sementara ini, memang masih terdapat polarisasi mengenai
pemikiran dakwah dilihat dari segi keilmuanyya. Setidaknya adda
dua pola pemikiran yang berkembang. Ada yang menyatakan
dakwah belum menjadi ilmu karena perangkat keilmuannya
belumterpenuhi, sedang yang lain menyatakan dakwah telah
menjadi ilmu, hanya saja masih dalam tarap pencarian
metodologinya.11 Sudah menjadi keharusan bahwa setiap muslim
mempunyai tugas dan dan kewajiban mulia untuk menyampaikan
dakwah kepada orang lain, sesuai dengan pengertian dakwah itu
sendiri ialah mendorong atau mengajak manusia dengan hikmah
untuk melakukan kebajikan, kebaikan serta mengkuti petunjuk
Allah SWT dan Rasul-Nya. Menyuruh mereka berbuat baik serta
9 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Usana Offset Printing), hal. 17
10Ibid, hal. 18
11Amrulloh Ahmad, Dakwah Dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: PLP2M, 1984), hal.8
































melarang mereka melakukan perbuatan munkar agar memperoleh
kesejahteraan dan kebahagiaan dunia akhirat
Dakwah menurut istilahnya mengandung beberapa arti
yang beraneka ragam. Banyak ahli dakwah dalam memberikan
pengertian atau definisi terhadap istilah dakwah terdapat beraneka
ragam pendapat. Hal ini tergantung pada sudut pandang mereka di
dalam memberikan pengertian kepada istilah tersebut. Sehingga
antara definisi menurut ahli yang satu dengan yang lainnya
senantiasa terdapat perbedaan dan kesamaan. Untuk lebih jelasnya
di dalam skripsi ini akan disajikan beberapa definisi dakwah.
1) Syekh Muhammad al-Khadir Husain, dakwah adalah
menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta
menyuruh kepada kebajikan dan melarang
kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia akhirat.
2) Syekh Muhammad al-Ghazali, dakwah adalalah
program sempurna yang menghimpun yang dibutuhkan
oleh manusia disemua bidang, agar ia dapat memahami
tujuan hidupnya serta menyelidiki petunjuk jalan yang
mengarahkannya menjadi orang-orang yang mendapat
petunjuk.
3) Syekh Adam Abdullah, dakwah adalah mengarahkan
pandangan dan akal manusia kepada kepercayaan yang
bergua dan kebaikan yang bermanfaat. Dakwah juga
kegiatan mengajak (orang) untuk menyelamatkan
































manusia dari kesesatan yang hampir menjatuhkannya
atau dari kemaksiatan yang selalu mengelilinginya.
4) Toha Yahya Qomar, dakwah Islam adalah mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar
sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan
kebahagiaan mereka didunia dan diakhirat.
5) Terakhir pegertian dakwah menurut Nur Syam yaitu
proses merealisasikan ajara Islam dalam dataran
kehidupan manusia dengan strategi, metodologi, dan
system serta mempertimbangkan dimensi religio-sosio-
psikhologis individu atau masyarakat agar target
maksimalnya tercapai12.
Dari sudut definisi, terdapat pembedaan  antara dakwah
sebagai aktivitas. Ketika membuat definisi tentang dakwah,
Amrullah Ahmad meyatakan ialah merupakan aktualisasi imani
(teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan
secara teratur untuk mempengaruhi secara merasa, berpikir, bersikap
dan bertindak manusia pada dataran kenyataan individual dan
sosiokultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam
dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara-cara
tertentu. Dakwah merupakan sistem usaha bersama orang beriman
dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi sosio-
12 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN SUPEL, 1993) hal. 10-13
































kultural yang dilakukan melalui lembaga dakwah. Hal ini untuk
membedakan dengan pengertian tabligh yang yang diartikan sebagai
sistem menyiarkan dan menyampaikan Islam agar dipeluk individu
dan masyarkat yang dilakukan individu atau kolektif baik melalui
tulisan maupun lisan.13 Penekanan dakwah sebagai sistem didasari
oleh realitas merebaknya definisi dakwah yang lebih berorientasi
kepada faktor atau unsur dakwah. Imam Sayuti Farid menyatakan
dakwah ialah proes pennyampaian ajaran agama islam kepada umat
mausia dengan asas, cara serta tujuan yang dapat dibenarakan oleh
ajaran agama Islam itu sendiri.14
b. Tujuan Dakwah
Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses,
dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini
dimaksudkan untuk pemberi arah atau pedoman bagi gerak langkah
kegiatan dakwah, sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh aktivitas
dakwah akan sia-sia (tiada artinya). Tujuan dakwah merupakan
salah satu unsur dakwah dimana unsur dakwah yang satu dan yang
lain saling membantu, mempengaruhi, berhubungan (sama
penting).15
Dengan demikian tujuan dakwah sebagai bagian dari
seluruh aktivitas dakawah sama pentingnya daripada unsur-unsur
lainnya, seperti seperti subyek dan obyek dakwah metode dan
13Ibid, hal. 3
14Nur Syam, Filsafat Dakwah: Pemahaman Filosofis Tentang Ilmu Dakwah, (Surabaya: Jenggala
Pustaka Utama), hal. 12
15Amrulloh Ahmad, Dakwah Dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: PLP2M, 1984), hal. 49
































sebagainya. Bahakan lebih dari itu tujan dari dakwah sangat
menentukan dan berpengaruh terhadap penggunaan metode dan
media dakwah, sasaran dakwah sekaligus strategi dakwah juga
ditentukan atau berpengaruh olehnya (tujuan dakwah). Ini
disebabkan karena tujuan merupakanarah gerak yang hendak dituju
seluruh aktivitas dakwah.16
Adapun tujuan program kegiatan dakwah dan penerangan
agama tidak lain adalah untuk menumbuhkan pengertian,
kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang
dibawakan oleh aparat dakwah atau penerang agama. Oleh karena
itu ruang lingkup dakwah dan penerangan agama adalah
menyangkut masalah pembentukan sikap mentaldan
pengembangan motivasi yang bersifat positif dalam segala
lapangan hidup manusia.17
c. Media Dakwah
Tidak banyak pakar ilmu dakwah menyebutkan media
dakwah sebagai salah satu unsur dakwah. Media dakwah
merupakan unsur tambahan dalam kegiatan dakwah, maksudnya
kegiatan dakwah dapat berlangsung meski tanpa media. Hal
tersebut jika berpegangan bahwa media selalu merupakan alat atau
sarana untuk menyampaikan pesan dakwah ke mitra dakwah.18
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti perantara, tengah atau perantara. Dalam bahasa inggris
16Ibid, hal. 49-50
17 Arifin, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 4
18 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 403
































media merupakan bentuk jamak daari mediumyang berarti tengah,
anatara, rata-rata. Dari pengertian ini ahli komuniakasi
mengartikan media alat yang menghubungkan pesan komunikasi
yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima
pesan). Dalam bahasa arab media sama dengan wasilah (ﺔﻠﯿﺳو) atau
dalam bentuk jamak, wasail (ﻞﺋﺎﺳو) yang berarti alat atau
perantara.19
Dengan demikian media dakwah adalah segala sesuatu
yang dapat dipergunkan sebagai alat untuk mencapai tujuan
dakwah yang telah di tentukan,. Media dakwah ini dapat berupa
barang (material), orang, tempat, kondisi tertentu dan sebagainya.20
Media dakwah ini bukan saja berperan sebagai alat bantu dakwah,
namun bila ditinjau dakwah sebagai suatu sistem, yang mana
sistem ini terdiri dari berbagai komponen satu dengan yang lainnya
saling kait mengkait, bantu membantu dalam mencapai tujuan.21
Dan ada pula jenis jenis media dakwah, yang pertama
media auditif meliputi radio, cassete/tape recorder. Yang kedua
media sosial meliputi pers, majalah, surat,poster atau plakat, buku,
internet, SMS (short message service) dan brosur. Lalu yang ke
empat media audio visual melalui televisi, film, sinema elektronik
dan cakram padat.22
19Ibid
20Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Usana Offset Printing), hal.
163
21Ibid, hal. 164
22Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 411-427
































d. Pengertian Pesan Dakwah
Dalam Ilmu Komunikasi pesan dakwah adalah message,
yaitu simbol-simbol dalam literatur berbahasa arab, pesan dakwah
disebut maudhu’ al-da’wah (ةﻮﻋﺪﻟا عﻮﺿﻮﻣ). Istilah ini lebih tepat
dibanding dengan istilah ”materi dakwah” yang diterjemahkan
dalam bahasa arab menjadi maadah al-da’wah (ةﻮﻋﺪﻟا ةدﺎﻣ). Sebutan
yang terakhir ini bisa menimbulkan kesalahpahaman sebagai
logistik dakwah. Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk
menjelaskan, ”isi dakwah berupa kata, gamabar, lukisan dan
sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman
bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.”23 Pesan apa
pun bisa dapat dijadikan sebagai pesan dakwah selama tidak
bertentangan dengan sumber utmanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadist.
Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan dengan Al-
Qur’an dan Hadist tidak dapat di sebut sebagai pesan dakwah.24
e. Macam-Macam Pesan Dakwah
Pesan dakwah pada garis besarnya dibagi menjadi dua,
yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan Al-Hadits) dan pesan tambahan
atau penujang (selain Al-Qur’an dan Al-Hadits). Berikut macam-
macam pesan dakwah:
1) Ayat-ayat Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan melalui
perantara malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW,
23Ibid, hal.318
24Ibid, hal. 319
































definisi tersebut diungkapkan oleh Abdul Wahab Khalaf,
bahwa Al-Qur’an adalah:
“Firman Allah yang diturunkan Malaikat Jibril kedalam qolbu
utusan Allah, Muhammad Ibnu Abdullah dengan kata-kata
berbahsa Aran dengan maknanya agar menjadi argument atas
kerasulan Muhammad sebagai tuntutan hidup manusia.
Membacanya menjadi ibadah, yang ditulis dalam mushaf yang
diawali dengan al-fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas,
yang sampai pada kita secara mutawatir baik tulisan maupun
penuturannya, dari satu generasi ke generasi lain yang tetap
terjaga dari perubahan dan berlaku sepanjang masa”selain
pengertian di atas, menurut Profesor Ali Aziz pengertian Al-
Qur’an adalah wahyu penyempurna. Seluruh wahyu yang
diturunkan Allah SWT kepada nabi-nabi terdahulu termaktub
dan teringkas dalam Al-Qur’an. Dengan mempelajari Al-
Qur’an seorang dapat mengetahui kandungan Kitab Taurat,
Kitab Zabur, Kitab Injil, Shahifah (lembaran wahyu) Nabi Nuh
a.s, dan Shahifah Nabi Ibrahim a.s, Shahifah Nabi Musa a.s,
dan Shahifah yang lain. Selain itu al-Qur’an juga memuat
keterangan diluar wahyu-wahyu terdahulu. Pada dasarnya Al-
Qur’an itu sendiri merupakan dakwah yang terkuat bai
pengembangan Islam karena Al-Qur’an mencakup cerita
orang-orang terdahulu dan syari’at-syari’atnya serta hukum-
hukumnya.”
































2) Hadits Nabi SAW
Segala hal yang berkenaan dengan Nabi Muhammad SAW.
Meliputi ucapan, perbuatan, perkataan, ketetapan, sifat, bahkan
ciri-ciri fisiknya dinamakan hadits. Hadits ada tiga macam:
a) Hadits Qouliyah: sunnah Rasul yang berupa perkataan
Rasulullah, seperti sabdanya, yang berarti: “sesungguhnya
pekerjaan (yang baik) itu tergantung pada niatnya” (Hadits
Riwayat Bukhori dan Muslim).
b) Hadits Fi’liyah: sunnah Rasul yang berupa perbuatan
Rasulullah, seperti hadits-hadits yang berkenaan dengan
ibadah shalat, puasa, haji, dan lain sebagainya.
c) Hadits Taqriyah: sunnah Rasulullah yang berupa
persetujuan Nabi atas perbuatan atau pendapat para
sahabat. Sebagai contoh, pada suatu hari Nabi pergi
kerumah seorang sahabat, kemudian pada waktu dijamu
makan, sahabat itu makan daging biawak. Melihat itu nabi
tidak melarangnya.
Untuk melihat kesahian sebuah hadits, pendakwah tinggal
mengutip hasil penelitian dan penilaian ulama hadits.pendakwah
hanya perlu cara mendapatkan hadits yang sahih serta memahami
kandunganya. Jumlah hadits nabi SAW yang termaktub dalam
beberapa kitab hadits sangat banyak. Terlalu berat bagi pendakwah
untuk menghafal semuanya. Pendakwah cukup membuat klasifikasi
































hadits berdasarkan kualitas perkataan, perbuatan, dan ketetapan nami
Muhammad SAW, yang berkaitan dengan dakwah.
Menurut Asmuni Syukir, agama Islam adalah agama yang
menganut ajaran kitab Allah yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits
Rasulullah SAW. Yang mana kedua ini merupakan sumber utama
ajaran-ajaran Islam. Oleh karenanya materi dakwah Islam tidaklah
dapat terlepas dari dua sumber tersebut, bahkan bila tidak berstandar
dari keduanya (Al-Qur’an dan Al-Hadits) seluruh aktivitas dakwah
akan sia-sia dan dilarang oleh syari’at Islam.
3) Pendapat Para Sahabat Nabi SAW
Orang yang hidup semasa nabi SAW, pernsh bertemu Nabi SAW,
dan  adalah sahabat Nabi SAW. Pendapat para sahabat Nabi
memiliki nilai tinggi, karena kedekatan mereka dengan Nabi SAW
dan proses belajarnya yang langsung dari beliau.
4) Pendapat Para Ulama
Meski ulama berarti orang yang memiliki ilmu pengetahuan secara
mendalam, namun maksud ulama disini dikhususkan untuk orang
yang beriman, menguasai ilmu keislaman secara mendalam dan
menjalankannya. Dengan pengertian ini, kita menghindari pengertian
ulama yang buruk, yakni ulama yang tidak berpedoman pada Al-
Qur’an dan Hadits sepenuhnya dan tidak ada kesesuaian antara
ucapan dan perbuatannya. Pendapat para ulama dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu pendapat yang telah disepakati (al-
muttafaq „alaih) dan pendapat yang masih diperselisihkan (al-
































mukhtalaf fih). Tentu saja, macam pendapat yang pertama lebih
tinggi nilainya dari pada yng kedua. Kita bleh saja meragukan
pendapat ulama jenis pertama yaitu yang telah disepakati. Apalagi
terhadap pendapat yang kedua yaitu yang masih diperselisihkan.
Menolaknyapun tidak menjadi persoalan. Akan tetapi, kita tidak
boleh gegabah dalam melakukannya karena bisa jadi keraguan itu
bersumber dari keterbatasan pengetahuan kita dalam hal itu. Atau
karena ada kepentingan tertentu dalam diri kita yang tidak kita
sadari. Terhadap pendapat ulama yang nampaknya berseberangan,
kita dapat mencoba melakukan kompromi (al-jam’u) atau memilih
yang lebih kuat argumentasinya (al-tarjih) atau memilih yang paling
baik nilai manfaatnya ( mashlahah). Islam menganjurkan umat untuk
berfikir-fikir, berijtihad menemukan hukum-hukum yang sangat
operasional sebagai tafsiran dan akwil Al-Qur’an dan Hadits.
5) Hasil Penelitian Ilmiah
Tidak sedikit ayat Al-Qur’an yang bisa kita pahami lebih
mendalam dan luas setelah dibantu hasil sebuah penelitian ilmiah.
Inilah hasil penelitian yang menjadi salah satu sumber pesan
dakwah. Masyarakat modern amat menghargai hasil penelitian.
Bahkan orang sekuler lebh mempercayainya dari pada kitab suci.
Sifat dari hasil penelitian ilmiah adalah relatif dan reflektif. Relatif,
karena nilai kebenaannya dapa berubah. Reflektif, karena ia
mencerminkan realitasnya. Hasil penelitian bisa berubah oleh
penelitian berikutnya atau penelitian dalam medan yang berbeda.
































Kisah dan pengalaman teladan. Experience is the best teacher, itu
adalah motto yang punya pengaruh sangat besar bagi orang-orang
yang suka bergaul dengan orang banyak. Pengalaman juru dakwah
merupakan hasil pergaulannya dengan orang banyak yang kadang
kala dijadikan reference ketika berdakwah. Ketika mitra dakwah
merasa kesulitan dalam mencerna konsep-konsep yang kita
sampaikan, kita mencari upaya-upaya yang memudahkannya. Ketika
mereka kurang antusias dan yakin terhadap pesan dakwah, kita
mencari keterangan yang menguatan argumentasinya atau bukti-
bukti nyata dalam kehidupan. Salah satu diantaranya adalah
menceritakan pengalaman seseorang atau pribadi yang terkait
dengan topik. Ketika membicarakan pengalaman apalagi yang
menyangkut keteladanan, pendakwah harus berhati-hati. Ia boleh
saja berharap mitra dakwah meniru ketauladaan dari dirinya. Hanya
saja. Ketauladanan pribadi bisa menimbulkan prasangka buruk pada
pendakwah sebagai orang yang ebanggakan diri (ujub), menonjolkan
diri (riya’), atau membuat diri terkenal (sum’ah), jika demikian ini
yang dilakukan pendakwah bisa menceritakan pengalaman orang
lain. Jika cerita tentang perilaku seseorang memang diperlakukan,
maka sebaiknya diceritakan adalah mereka yang telah wafat hanya
perbuatan baikya yang patut diceritakan. Kebaikan seseorang yang
telah wafat yang diceritakan merupakan kegembiraan yang
bersangkutan di alam kubur.
































6) Berita dan Peristiwa
Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu kejadian. Berita
(khalam kabar) menurut istilah ilmu Balaghah dapat benar atau
dusta. Berita bisa dikatakan benar jika sesuai dengan fakta. Jika tidak
sesuai maka disebut bohong, hanya berita yang diyakini
kebenarannya yang patut dijadikan pesan dakwah. Dalam Al-Qur’an,
berita sering diistilahkan dengan kata “al-naba‟, yakni berita yang
penting terjadinya sudah pasti dan membawa manfaat yang besar.
Berbeda dengan kata al-akhbar yang berarti berita yang sepele dan
sedikit manfaatnya.
7) Karya Sastra
Pesan dakwah kadangkala perlu ditunjang dengan karya sastra
yang bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Karya satra ini
dapat berupa sya’ir, puisi, pantun, nasyid atau lagu dan sebagainya.
Tidak sedikit para pendakwah yang menyisipkan karya sastra dalam
pesan dakwahnya. Hampir setiap karya sastra memuat pesan-pesan
bijak. Nilai sastra adalah nilai keindahan dan kebijakan.
Keindahannya menyentuh perasaan, sementara kebijakannya
menggugah hati dan pikiran, pesan yang bijak akan mudah diterima
dengan perasaan yang halus. Orang yang tidak memiliki perasaan
sulit untuk menerima kebijakan. Bahkan ayat suci al-Qur’an
mengandung nilai sastra yang tinggi. Hati yang sedang sakit karena
sombong, dengki, kikir, dan sebagainya sulit menerima kebenaran
































Al-Qur’an. Dan tidak semua karya sastra bisa menjadi pesan
dakwah.
8) Karya Seni
Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tinggi. Jika karya
sastra menggunakan komunikasi verbal (diucapkan), karya sastra
seni banyak mengutarakan komunikasi non verbal (diperlihatlan).
Jenis pesan dakwah jenis ini mengacu pada lembaga yang terbuka
untuk ditafsirkan oleh siapapun. Jadi bersifat subyektif. Tidak semua
orang mencintai atau memberikan apresiasi karya seni. Bagi pecinta
karya seni, pesan dakwah jenis ini lebih banyak membuatnya berfikir
tentang Allah SWT dan makhluk-Nya, lebih dari pada ketika hanya
mendengar ceramah agama.25
2. Kajian Kesenian Musik dan Syair Lagu
a. Pengertian musik
Seni adalah keindahan, Ia merupakan ekspresi ruh dan
budaya manusia yang mengandung dan mengungkapkan
keindahan. Ia lahir dari sisi terdalam manusia didorong oleh
kecenderungan seniman kepada yang indah, apa pun jenis
keindahan itu. Musik memang dapat dijadikan media dakwah,
karena musik dapat menyatu dalam masyarakat semua golongan,
berdakwah melalui musik memang memberikan suatu keindahan
dan setiap manusia menyukai keindahan Musik mempunyai
perbedaan dengan bahasa, jika kata-kata sifatnya konkret, maka
25Risalatun Nadhifah, 2013, Pesan Dakwah dalam Lagu “ Sesugguhnya” karya Enda Ungu,
(Skripsi Jurusan Komunikasi penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya),
hal. 21-27
































nada bersifat cair dan tidak dapat diraba. Musik sulit dipahami oleh
pikiran manusia menyebabkan terjadi “penerjemahan” pesan dalam
musik yaitu lirik atau teks lagu
Dorongan tersebut merupakan naluri manusia, atau fitrah
yang dianugerahkan Allah kepada hamba-hamba-Nya. Kesenian
adalah merupakan segala hasil daya cipta atau buah pikiran
manusia yang bersifat indah26. Kemampuan berseni merupakan
salah satu perbedaan manusia dengan makhluk lain.
Kata music (musik) sendiri berasal dari akar kata Yunani
muse, dalam mitodologi Yunani dikenal bahwa Sembilan muse,
dewi-dewi bersaudara yang menguasai nyanyian, puisi, kesenian,
dan ilmu pengetahuan, merupakan anak Zeus, rajapara dewa,
dengan Mnemosyne, Dewi Ingatan. Dengan demikian, musik
merupakan anak cinta Ilahiah yang keanggunan, keindahan dan
kekuatan penyembuhannya yang misterius itu sangat erat
hubungannya dengan tatanan maupun ingatan surgawi tentang asal
usul dan takdir manusia.27
Musik adalah salah satu media ungkapan kesenian yang
mencerminkan masyarakat pendukungnya. Di dalam musik terdapat
nilai dan norma yang menjadi bagian dari enkultrasi budaya, baik
dalam bentuk formal maupun informal. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau suara
diutarakan, kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan
26 Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangannya (Bandung: Angkasa,
1993), hal. 8
27 Don Campbell, Efek Mozart, terjemah oleh Hermaya, (Jakarta: Gramedia, 2002), hal. 36
































komposisi yang mempunyai keseimbangan dan kesatuan, nada atau
suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama,
lagu dan keharmonisan.28
Musik adalah suatu susunan suara yang harmonik dan
dibunyikan pada aturan waktu tertentu dan berdasarkan waktu
tertentu. Secara teoritis dapat diartikan bahwa musik adalah susunan
tinggi atau rendahnya nada yang berjalan dalam waktu. Hal ini dapat
dilihat dari notasi musik yang menggambarkan besarnya waktu
dalam arah horizontal dan tinggi rendah nada dalam arah vertikal.
Musik memiliki keterpautan tidak hanya dengan unsur seni saja,
tetapi ada unsur keilmuan yang memberikan keseimbangan terhadap
musik. Kedua unsur dalam musik tersebut saling bertautan,
meskipun yang lebih dikenal adalah unsur seninya, namun unsur
keilmuan pun terasa tidak bisa lepas dari deretan nada - nada,
interval dan juga segi akustiknya.29
Musik diartikan sebagai bahasa nurani yang menghubungkan
pemahaman dan pengertian antar manusia pada sudut - sudut ruang
dan waktu, dimana pun kita berada. Dalam kehidupan kita, musik
memiliki fungsi dan peran yang sangat penting, sehingga tidak satu
pun manusia yang bisa lepas dari musik., salah satunya, yaitu fungsi
musik sebagai ritual keagamaan. Dalam fungsi ini, musik dapat
mengilhami penganut suatu agama untuk selalu mengingat-Nya.
28 Mutaqien Priyo Hutomo, Karakteristik Musik Nasyid “Nada Hati”, (Skripsi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2013), Hal. 9
29 Mutaqien Priyo Hutomo, Karakteristik Musik Nasyid “Nada Hati”, (Skripsi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2013), Hal. 9-10
































Dalam Islamsendiri misalnya, musik digunakan sebagai sarana
dakwah untuk untuk mensyiarkan agama Islam.30
Musik pada dasarnya dapat dengan mudah ditemukan di
kehidupan sehari-hari. Bahkan dapat dikatakan musik akan selalu
bersinggungan dengan kehidupan manusia. Musik merupakan hasil
olahan dari suara atau bunyi yang diberikan irama, sehingga
memiliki nilai keselarasan. Para ahli mendefinisikan musik antara
lain sebagai berikut :
1) Menurut Banoe : Musik berasal dari kata muse yaitu salah satu
dewa dalam mitologi Yunani kuno bagi cabang seni dan ilmu;
dewa seni dan ilmu pengetahuan. Selain itu, beliau juga
berpendapat bahwa musik merupakan cabang seni yang
membahas dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola
yang dapat dimengerti dan dipahami oleh manusia31.
2) Menurut Jamalus : Musik adalah suatu hasil karya seni berupa
bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi yang mengungkapkan
pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur pokok
musik yaitu irama, melodi, harmoni, dan bentuk atau struktur
lagu serta ekspresi sebagai suatu kesatuan32.
3) Menurut Sylado : Musik adalah waktu yang memang untuk
didengar. Musik merupakan wujud waktu yang hidup, yang
merupakan kumpulan ilusi dan alunan suara. Alunan musik yang
30Mutaqien Priyo Hutomo, Karakteristik Musik Nasyid “Nada Hati”, (Skripsi, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2013), Hal. 10
31 http://www.kajianteori.com/2017/12/pengertian-musik-definisi-musik.html
32 http://www.kajianteori.com/2017/12/pengertian-musik-definisi-musik.html
































berisi rangkaian nada yang berjiwa akan mampu menggerakkan
hati para pendengarnya33
Dari pengertian musik menurut para ahli dapat ditarik
kesimpulan bahwa musik merupakan seni yang timbul dari
perasaan atau pikiran manusia sebagai pengungkapan ekspresi
diri, yang diolah dari suatu nada-nada atau suara-suara yang
diatur dengan irama atau hitungan, dan mengandung unsur
harmonis atau keselarasan.
b. Macam – macam musik
Berikut ini ada beberapa jenis musik dan juga
kecenderungannya:
1) Lagu-lagu Gregorian menggunakan ritme pernapasan alamiah
untuk menciptakan perasaan lapang dan santai. Lagu-lagu
tersebut amat cocok untuk mengiringi belajar dan meditasi dan
dapat mengurangi stress.
2) Musik barok yang lebih lambat (bach, handel, Vivaldi, corelli)
member perasaan mantap, teraturm dapat diramalkan dan
keamanan serta menciptakan suasana yang merangsang kerja
pikiran dalam belajar atau bekerja.
3) Musik klasik (haydn dan Mozart) memiliki kejernihan,
keangguanan, dan kebeningan. Musik ini mampu
meemperbaiki konsentrasi, ingatan, dan persepsi spasial.
33http://www.kajianteori.com/2017/12/pengertian-musik-definisi-musik.html
































4) Musik romantic menekankan ekspresi dan perasaan, seringkali
memunculkan tema-tema individualism, nasionalisme, atau
mistisme. Musik semacam ini paling baik digunakan untuk
meningkatkan simpati, rasa penderitaan dan kasih sayang.
5) Musik impresionis didasarkan pada kesan-kesan dan suasana
hati musical yang mengalir bebas, dan emnimbulkan imaji-
imaji seperti mimpi. Seperempat jam lamunan musical diikuti
dengan beberapa menit peregangan dapat membuka implus-
implus kreatif dan membuat anda bersentuhan dengan alam tak
sadar anda.
6) Jazz, blues, Dixieland, soul dan bentuk-bentuk musik maupun
dansa lain yang muncul dari dataran Afrika yang ekspresif
dapat membawa kegembiraan dan member ilham, melepaskan
rasa gembira maupun kesedihan mendalam, membawa
kecerdasan dan ironi, dan menegaskan kemanusiaan bersama.
7) Salsa, rhumba, maranga, Macarena dan bentuk-bentuk lain dari
musik amerika selatan mempunyai ketukan dan ritme yang
hidup yang dapat membuat jantung makin cepat, meningkatkan
pernapasan dan membuat seluruh tubuh bergerak. Namun
samba mempunyai kemampuan langka yaitu menentramkan
sekaligus menggugah.
8) Band besar, pop dan top, country western dapat mengilhami
gerakan ringan hingga moderat, mengunggah emosi dan
menciptakan rasa sejahtera.
































9) Musik rock yang didukung oleh artis-artis Elvis Presley
Rolling Stone dan lain-lain dapat menggugah nafsu,
merangsang gerakan aktif, melepas ketegangan, menutup rasa
sakit dan mengurangi efek bunyi-bunyian keras lain yang tidak
menyenangkan di dalam lingkungan yang bersangkutan. Music
tersebut dapat juga menciptakan ketegangan, disonansi, stress,
dan rasa sakit di dalam tubuh apabila kita tidak dalam suasana
batin secara energik.
10) Musik ambient, atitudinal anau new age tanpa ritme yang
dominan memperpanjang perasaan akan ruang dan waktu dan
dapat menimbulkan keadaan wasapada dan santai.
11) Heavy metal, punk, rap, hip hop dan grunge dapat menggugah
system saraf, menjurus pada perilaku dinamis maupun
pengungkapan diri. Musik itu dapat juga member isyarat pada
orang lain, keadalaman maupun intensitas gejolak batin
generasi muda maupun kebutuhan akan pelampiasan.
12) Musik rohani dan suci, dapat membuat kita ”berpijak ke
tanah” dan membimbing kea rah perasaan damai yang
mendalam serta kesadaran rohani. Musik tersebut dapat sangat
bermanfaat untuk membantu kita mengatasi dan melepaskan
rasa sakit.34
34Ayad Wahyu Utomo, Studi Pengembangan Terapi Musik Islam Sebagai Relaksasi Untuk Lansia
, (Skripsi, Fakultas Dakwah Dan dan Ilmu Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Sunan AMpel
Surabaya 2013), hal. 24-27
































c. Musik sebagai media dakwah
Media dakwah adalah segala sesautu yang dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang
telah ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa barang, orang,
tempat, kondisi tertentu dan sebagainya. Dalam ilmu komunikasi,
media dapat juga diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu :35
1) Media Terucap (The Spoken Words) yaitu alat yang bisa
mengeluarkan bunyi seperti radio, telepon dan sejenisnya.
2) Media Tertulis (The Printed Writing) yaitu media berupa
tulisan atau cetakan seperti majalah, surat kabar, buku, pamflet,
lukisan gambar dan sejenisnya.
3) Media Dengar Pandang (The Audio Visua) yaitu media yang
berisi gambar hidup yang bisa dilihat dan didengar yaitu film,
video, televisi dan sejenisnya.
Sedangkan menurut Asmuni Syukir dalam bukunya Ali
Aziz, bahwa media dakwah ada enam macam yaitu: lembaga-
lembaga pendidikan formal, lingkungan keluarga, organisasi-
organisasi Islam, hari-hari besar Islam, media massa, dan seni
budaya. Kalau melihat sejarah, sesungguhnya upaya-upaya
menyampaikan ajaran Islam melalui media seni adalah memiliki
unsur yang relatif tua,. Sunan Kalijaga dan Sunan Bonang
misalnya, adalah dua dari sekian banyak tokoh penyebar Islam
yang menjadikan musik sebagai media dakwah. Dengan demikian,
35Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN SUPEL Surabaya, 1933), hal. 313
































sesungguhnya umat Islam juga harus memiliki pilihan budaya,
pilihan kesenian, serta pilihan musik sendiri, yang tidak sekedar
menawarkan keindahan dan kemsraan, melainkan juga keselamatan
dunia dan akhirat.
Berdakwah pada zaman sekarang tidak hanya bisa
dilakukan oleh para mubaligh dimasjid, tetapi bisa dilakukan
dengan banyak cara dan banyak tempat serta banyak media yang
bisa digunakan seperti media televisi, koran, majalah, buku, lagu
dan internet. Seni juga menjadi salah satu alat penanda pernyataan
tingkatan budaya suatu bangsa, dimana musik menjadi salah satu
elemen parameternya yang cukup tinggi. Dalam sebuah ciptaan
musik mengandung nilai seni yang tinggi yang tentunya menarik
hati manusia, sehingga musik sering digunakan sebagai media
pendidikan, kebudayaan, bahkan sebagai media dakwah. Musik
sebagai nyanyian, merupakan suatu media yang dijadikan sebagai
alat penghibur oleh hampir setiap kalangan dizaman sekarang
ini.Hampir tidak kita dapati satu ruangpun yang kosong dari musik
dan nyanyian. Berikut beberapa definisi menurut para ahli tentang
musik:
Menurut M. Soeharto dalam bukunya “Kamus Musik”,
musik adalah pengungkapan melalui gagasan melalui bunyi, yang
unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni dengan unsur
pendukung berupa gagasan, sifat dan warna bunyi.36
36M. Soeharto, Kamus Musik, (Jakarta Gramedia, 1992), hal. 86
































Perkembangan media telah membawa perubahan yang besar
terhadap peradapan modern, begitu pula dalam perkembangan
keilmuwan dakwah. Seni musik merupakan salah satu bentuk
realisasi dari eksistensi musik sebagai alat untuk menyiarkan dan
menyampaikan dakwah kepada mad’u.Terkadang kita terjebak
pada keangkuhan intelektual kita dalam menyampaikan dakwah.
Seolah-olah obyek dakwah yang kita dakwahi akan terpesona dan
mengikuti dakwah berdasar ribuan argumentasi yg kita
kemukakan. Padahal dakwah adalah menyentuh hati, karena di hati
inilah hidayah Allah akan dicurahkan.
Menurut Hamzah Ya’qub bahwa media adalah alat obyektif
yang menjadi saluran, yang menghubungkan ide dengan umat,
suatu elemen yang vital dan merupakan urat nadi dalam totalitas
dakwah, yang dapat digolongkan menjadi lisan atau tulisan,
lukisan, audio visual dan perbuatan atau akhlak.37 Lirik lagu dapat
menjadi sarana atau media komunikasi untuk mencerminkan
realitas sosial yang beredar di masyarakat. Lirik lagu dapat pula
sebagai sarana untuk sosialisasi dan pelestarian terhadap sikap atau
nilai. Oleh karena itu ketika sebuah lirik lagu diperdengarkan
kepada khalayak juga mempunyai tanggung jawab yang besar atas
tersebar luasnya. Setiap proses dakwah tentunya memiliki cara atau
system khusus bagaimana sebuah dakwah bisa tersampaikan
37Hamzah Ya’kub, Publisistik Islam Seni dan Tehnik Dakwah. (Bandung: CV. Diponegoro, 1973),
hal.42
































dengan baik, untuk menyampaikan pesan dakwah terdapat objek
dakwah, ada pula subyek dakwah ada media dakwah. Akan tetapi
sebuah proses dakwah tentu saja tidak akan bisa terlepas dari
konteks kultur ruang lingkup yang dimilikinya oleh dai. Da’i dapat
menggunakan berbagai macam media dakwah, baik itu media
modern (media elektronik) maupun media tradisional.
Dalam setiap kegiatan dakwah keadaan lingkungan masing-
masing masyarakat tidak selalu sama maka materi yang
disampaikannya pun juga harus bervariasi menyesuaikan keadaan
dimana pendakwah berdakwah. Seni merupakan media yang
mempunyai peran yang sangat penting dalam pelaksanaan dakwah
Islam, karena media tersebut memiliki daya tarik yang dapat
mengesankan hati pendengar maupun penontonnya. Hal ini
dibuktikan dengan juga dengan penyebaran agama Islam di pulau
Jawa dapat tersebar luas serta diterima oleh masyarakat karena para
Wali Songo sebagi da’i menggunakan bentuk-bentuk seni dari
budaya masyarakat setempat sebagai salah satu media dakwah
pada waktu itu.
Syair lagu merupakan susunan dari bahasa dengan
kandungan gagasan yang dikombinasikan dengan estetika dan
irama dalam pelantunannya, gagasan yang akan disampaikan
dalam lirik lagu memiliki keistiwewahan tersendiri.Syair lagu
senantiasa terkait dengan gagasan yang ingin disampaikan oleh
penuturnya untuk mempengaruhi objek. Hal tersebut dikarenakan
































dalam melakukan komunikasi manusia memiliki tujuan yang
diinginkannya. Musik digambarkan sebagai salah satu bentuk
murni ekspresi emosi. Musik mengandung berbagai keindahan,
variasi insensitas dan modulasi bunyi yang luas, hal ini sesuai
dengan komponen-komponen emosi manusia. Kepekaan akan rasa
indah timbul melalui pengalaman yang dapat diperoleh dari
menghayati musik.Kepekaan adalah unsur yang penting guna
mengarahkan kepribadian dan meningkatkan kualitas hidup.
Seseorang yang memiliki kepekaan tinggi atas perasaan
mereka akan dapat mengambil keputusan secara mantap dan
membentuk kepribadian yang tangguh. Kepekaan yang dimiliki
oleh seorang individu merupakan bagianpenting dari kecerdasan
emosi. Kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali diri yang
merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali perasaannya
sendiri. Suatu perasaan atau emosi itu muncul dan mampu
mengenali emosinya sendiri. Kecerdasan emosi menurut Goleman
merupakan kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan
hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati
dan menjaga beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir,
empati dan berdoa.38Salah satu hal yang terpenting dalam sebuah
musik adalah keberadaan lirik lagunya, karena melalui lirik
penyampaian pesan yang merupakan ekspresi terhadap apapun
38http://www.skripsizone.com/humaniora/dakwah. Diakses 16 November 2017
































yang ia rasakan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar, dimana ia ikut berinteraksi di dalamnya. Jadi
sebuah lirik lagu bukanlah rangkaian kata-kata indah semata, tetapi
lebih dari itu lirik lagu merupakan representasi dari realitas yang
dilihat atau dirasakan oleh si pencipta.Penyampaian dakwah tidak
akan sampai kepada sasarannya apabila tidak membaur dan
mengakomodasi dengan perilaku, kebudayaan, dan keadaan
masyarakat. Singkatnya, apa yang selalu mereka kerjakan dan
mereka sukai, di sanalah kita bisa menjadikannya media untuk
berdakwah.
d. Musik dalam pandangan Islam
Dikalangan ulama peranan musik dalam agama masih
menjadi kontroversi. Ada ulama yang mengharamkan ada pula
yang menghalalkan dalam mempelajari, memainkan dan
mendengarkan musik. Problem yang sampai saat ini masih
menyelimuti seni dalam Islam secara keseluruhan, terjadinya
kesenjangan pemahaman keagamaan dikalangan ulama yang
ditandai dengan dominasi fiqih yang mengakar ditengah umat
Islam.
Suatu yang mustahil bila Allah yang menganugerahkan
manusia potensi untuk menikmati dan mengekspresikan keindahan,
kemudian Dia melarangnya. Bukankah Islam adalah agama yang
fitrah, Segala yang bertentangan dengan fitrah ditolaknya dan yang
mendukung kesuciannya ditopangnya. Kemampuan seni
































merupakan salah satu perbedaan manusia dengan makhluk lain.
Jika demikian Islam mendukung kesenian selama penampilannya
lahir dan mendukung fitrah manusia yang suci, dan karena itu pula
Islam bertemu denganseni dalam jiwa manusia.39 Tetapi mengapa
selama ini ada kesan bahwa Islam menghambat perkembangan seni
dan memusuhinya.
Dalam konteks Indonesia, perbedaan pendapat ulama
tentang musik mengakibatkan polarisasi pandangan umat Islam
terhadap musik itu. Ada musik yang dianggap Islami dan tidak
Islami, warna musik qasidah atau nasyid yang kental dengan
pengaruh Arab mendapatkan predikat sebagai musik Islami.
Sedangkan, dangdut, keroncong, pop, rock, jazz dan lain-lain
termasuk kategori yang tidak Islami.
Musik dibolehkan oleh Islam selama tidak dicampuri
dengan omong kotor, cabul dan yang kiranya dapat mengarah pada
perbuatan dosa.Tidak salah pula kalau disertainya dengan musik
yang tidak membangkitkan nafsu. Bahkan disunnahkan dalam
situasi gembira, guna melahirkan perasaan riang dan menghibur
hati, seperti pada hari raya, perkawinan, kedatangan orang yang
sudah lama tidak datang, saat walimah, akikah dan waktu lahirnya
seorang bayi.Karena musik, lagu (nyanyian ) dan seni lainnya
adalah termasuk kebutuhan naluri-naluri panca indra manusia.
Dengan musik dan lagu manusia akan melompat, menari-nari serta
39M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an. (Bandung: Mizan, 1996) h 386
































bernyanyi dikala mereka mendengarkan lagu kesukaannya, serta
terkadang kakinya bergerak mengikuti ritme lagu yang
didengarnya sehingga jari-jemari bergerak sambil bertepuk tangan
mengikuti lagu tersebut. Kesemuanya ini menunjukkan hukum
yang diperbolehkan dalam Islam selama tidak melanggar batas
yang telah ditentukan oleh ajaran Islam.
Menurut Yusuf Qardawy, lagu disebut sebagai nyanyian.
Dalam buku Fiqih Musik dan Islam, ditulisnya bahwa setiap yang
meninggigikan suaranya secara berkesinambungan dengan sesuatu
dan menyusun temponya secara teratur maka itulah disebut lagu
menurut orang-orang Arab.40 Pada awal era kejayaan Islam, telah
lahir tokoh-tokoh besar di bidang seni musik. Para ilmuwan
muslim telah menjadikan musik sebagai media pengobatan atau
terapi. Kegemilangan peradaban Islam ditandai dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan kebudayaan ini bersentuhan erat dengan moral Islam, budaya
arab dan kebudayaan besar lainnya. Oleh karena itu, yang disebut
sebagai kebudayaan Islam tidak selamanya berasal dari Arab. Bisa
jadi ia hasil adopsi atau akulturasi anatara budaya Arab dan budaya
luar. Musik adalah contohnya, sejarah membuktikan bahwa musik
selama ini dikenal sebagai musik Islam ternyata tidak murni
berasal dari Arab, kesenian ini lahir dari kearifan umat muslim
40Yusuf Qardawy, Fikih Musik dan Islam: perspektif Al-Qur’an dam As-sunnah(Bandung:
Mujahid Press, 2002) hal.24
































terdahulu yang mengolaborasikan musik-musik dari Arab, Persia,
India dan Yunani. Yang menarik lagi, para ilmuwan muslim juga
telah menemukan musik sebagai media pengobatan atau terapi.
Tokoh dalam bidang ini diantaranya adalah Abu Yusuf Yaqub ibnu
Ishaq Al-Kindi (801 M – 873M) dan Al-Farabi (872-950 M).
kajian tentang musik sebagai system pengobatan berkembang
semakin pesat pada masa diansti Turki Ustmani. Pada masa ini,
telah dibuktikan secara ilmiyah efek musik pada fikiran dan badan
manusia. Berdassarkan penelitian yang pernah dilakukan, musik
dapat berfungsi meningkatkan mood dan mempengaruhi emosi.
Bahkan, ilmuwan di era Turki Utsmani sudah mampu menetapkan
jenis musik tertentu.
Banyak ilmuwan muslim yang menerjemahkan buku-buku
musik dari Yunani, sekolah-sekolah musik didirikan oleh
kesultanan diberbagai kota dan daerah, baik sekolah tingkat
menengah maupun sekolah tingkat tinggi. Sekolah musik yang
bagus dan berkualitas tinggi adalah yang didirikan oleh Said Abdul
Mu’min (wafat tahun 1294 M). Tidak heran jika pada awal
kejayaan Islam telah lahir tokoh-tokoh besar di bidang seni musik.
Ada musisi ternama yang sangat disegani, yaitu Ishaq Al-Mausili
(767 M - 850). Adapula pengkaji seni musik yang dihormati,
seperti Yunus bin Sulaiman Al-Khatib (wafat tahun 785 M)
munculnya seniman dan pengkaji musik di dunia Islam
menunjukkan bahwa umat muslim tidak hanya melihat musik
































sebagi hiburan. Lebih dari itu, musik menjadi bagian dari ilmu
pengetahuan yang dikaji melalui teori-teori ilmiyah.
B. Syair dan Lagu
Syair lagu adalah susunan/rangkaian kata yang bernada,
syair lagu memang tidak semudah menyusun karangan, namun
dapat diperoleh dari berbagai inspirasi. Inspirasi itu sendiri dapat
diperoleh dari pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Pesan
dapat memiliki berbagai macam bentuk, baik lisan maupun tulisan.
Syair lagu memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata dan
kalimat yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana dan
gambaran imajinasi tertentu kepada pendengarnya sehingga dapat
pula menciptakan makna-makna yang beragam.
Definisi syair (lirik) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah sebuah karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan
perasaan pribadi susunan kata dalam sebuah nyanyian.41 sebuah
komponen yang terdapat dalam sebuah lagu atau sebuah puisi yang
berupa curahan hati yang mengandung suatu ungkapan perasaan
atau sebuah penggambaran diri akan hal-hal yang didengar, dialami
maupun dilihat oleh sang pencipta.
Selain pada lagu, syair juga terdapat dalam unsur-unsur
karya sastra yang lain, diantaranya adalah sebagai berikut:
41 DEPDIKBUD RI, KAMUS Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1999)
hal.602

































berasal dari bahasa Tamil (India) “kirindam” yang diartikan
sebagai perumpamaan. Gurindam adalah bagian dari
kekayaan sastra. Karya pendek ini dibawa oleh orang India
yang tentunya juga diilhami oleh pengaruh kesusastraan
Hindu. Gurindam merupakan bentuk puisi lama yang ditandai
dengan dua baris kalimat ber-rima sama namun dalam satu
kesatuan. Secara definisi, gurindam diartikan sebagai karya
sastra lama yang berbentuk seperti puisi dan terdiri dari dua
baris kalimat dengan sajak (rima) yang sama. Biasanya
gurindam terdiri lebih dari satu bait. Pada baris pertama,
gurindam berisi sebuah persoalan atau syarat, sedangkan
pada baris kedua gurindam menjawab persoalan pada baris
pertama.
Gurindam diidentikan dengan pantun nasehat. Padahal,
pada dasarnya kedua karya sastra ini berbeda. Gurindam
terdiri dari dua larik saja dalam satu bait, sedangkan pantun
bisa lebih dari empat larik. Berikut ini adalah beberapa ciri
khas gurindam yang dapat membedakannya dari karya sastra
yang lain. Gurindam ini dibawa oleh orang Hindu atau
pengaruh sastra Hindu. Gurindam berasal dari bahasa Tamil
(India) yaitu kirindam yang berarti mula-mula amsal,
perumpamaan. Baris pertama berisikan semacam soal,
masalah atau perjanjian dan baris kedua berisikan
































jawabannya atau akibat dari masalah atau perjanjian pada
baris pertama tadi.
b. Puisi
Puisi adalah sebuah karya sastra berwujud tulisan yang
didalamnya terkandung irama, rima, ritma dan lirik dalam
setiap baitnya. Umumnya unsur diatas puisi juga memiki
makna dan dapat mengungkapkan perasaan dari sang penyair
yang dikemas dalam bahasa imajinatif dan disusun
menggunakan struktur bahasa yang padat penuh makna. Puisi
merupakan karya seni berupa tulisan yang menggunakan
kualitas estetika (keindahan bahasa) sehingga berfokus pada
bunyi, irama, dan penggunaan diksi. Berdasarkan jenisnya
puisi dapat dibagi menjadi dua jenis yakni puisi baru dan pusi
lama. Masing masing jenis puisi tersebut tentunya juga
memiliki ciri-ciri dan struktur yang berbeda pula antara puisi
baru dan puisi lama. Secara umum puisi adalah bentuk karya
sastra dari hasil ungkapan dan perasaan penyair dengan
bahasa yang terikat irama, matra, rima, penyusunan lirik dan
bait, serta penuh makna. Puisi mengungkapkan pikiran dan
perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan
mengonsentrasikan kekuatan bahasa dengan struktur fisik dan
struktur batinnya. Puisi mengutamakan bunyi, bentuk dan
juga makna yang ingin disampaikan yang mana makna
sebagai bukti puisi baik jika terdapat makna yang mendalam
































dengan memadatkan segala unsur bahasa. Puisi merupakan
seni tertulis menggunakan bahasa sebagai kualitas estetiknya
(keindahan). Puisi dibedakan menjadi dua yaitu puisi lama
dan juga puisi baru.
c. Pantun
Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang sangat
luas dikenal dalam bahasa-bahasa Nusantara. Pantun berasal
dari kata patuntun dalam bahasa Minangkabau yang berarti
"petuntun". Dalam bahasa Jawa, misalnya, dikenal sebagai
parikan, dalam bahasa Sunda dikenal sebagai paparikan, dan
dalam bahasa Batak dikenal sebagai umpasa (baca: uppasa).
Lazimnya pantun terdiri atas empat larik (atau empat baris
bila dituliskan) Pantun ialah senandung atau puisi rakyat
yang diberi nada. Dalam kesusastraan, pantun pertama kali
muncul dalam Sejarah Melayu dan hikayat-hikayat popular
yang sezaman dengan itu.
d. Lirik Lagu
Lirik lagu merupakan rangkaian kata yang bernada atau
bisa diartikan lain sebagai ekspresi seseorang tentang suatu
hal yang sudah dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam
mengekspresikan pengalamannya, penyair atau pencipta
Lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk
menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau
syairnya. Permainan bahasa ini dapat berupa permainan
































vokal, gaya bahasa maupun penyimpangan makna kata dan
diperkuat dengan penggunaan melodi dan notasi musik yang
disesuaikan dengan lirik lagunya sehingga pendengar
semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan pengarangnya.
Menjelaskan bahwa pada dasarnya lagu merupakan gambaran
hidup pencipta, tidak jarang apa yang mereka tuangkan ke
dalam sebuah lirik mewakili pengalaman hidup mereka.
Sebuah wacana lagu dikatakan puitis jika pengarang dapat membangkitkan
perasaan, menarik perhatian, dan menimbulkan tanggapan yang jelas bagi
pendengar.42 Setiap unsur pada lirik lagu saling berkesinambungan satu sama lain,
sehingga menimbulkan arti tersendiri yang mewakilkan pesan dari pembuatnya.
Pencipta lagu ini menggunakan dan memainkan bahasa yang tepat untuk dijadikan
lirik-lirik lagu yang indah, mudah dimengerti dan diresapi oleh apresiator.
Sehingga pesan yang diinginkan dapat tersampaikan dengan baik. Lirik- lirik lagu
atau teks nyanyian dapat digolongkan sebagai bentuk puisi, meskipun dengan
nilai kesastraan yang paling rendah. Bahwa nyanyian-nyanyian yang banyak
dilagukan adalah contoh puisi yang popular, sehingga dapat disimpulkan bahwa
lagu atau nyanyian adalah puisi yang didendangkan. Dengan demikian dua unsur
yang terdapat dalam sebuah lagu adalah paparan bahasa yang ekspresif, dan
musik.43
Bahwasannya sebuah syair lagu itu akan bernilai lebih jika memuat kedua
unsur-unsurnya yaitu baik dari struktur fisik maupun struktur batinnya. Dari
strukturnya fisik, syair lagu terlihat indah dengan pilihan kata yang menarik,
42Sumarlam,Teori dan Praktik Analisis Wacana(Surakarta, Pustaka Cakra, 2003) hal.55
43Herman J. Waluyo, Apresiasi Puisi.(Jakarta : PT GramediaWaluyo, 1995)
































sehingga menimbulkan kenikmatan dan kepuasan pada pendengarnya. Sedangkan
dari struktur batinnya, puisi lebih bermakna dengan adanya keterjalinan
komunikatif yaitu amanat lagu yang dimaksudkan penulis dapat dipahami
sekaligus dinikamti pendengar, oleh karena itu melalui syair lagu ini pesan
dakwah bisa tersampaikan dengan baik.
C. Deskripsi Analisis Wacana
Menurut Eriyanto menyatakan kata wacana merupakan salah satu
kata yang banyak disebut saat ini, namun seperti umumnya banyak kata,
semakin sering disebut dan dipakai kadang bukan semakin jelas tetapi
semakin membingungkan dan rancu. Ada yang mengartikan wacana
sebagai unit bahasa yang lebih besar dari kalimat dan ada juga yang
mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus. Luasn ya makna ini
dikarenakan oleh perbedaan lingkup dan disiplin ilmu yang memakai
istilah wacana tersebut. Istilah analisis wacana merupakan istilah umum
yang dipakai dalam banyak ilmu dengan berbagai pengertian. Dalam
pengertian linguistik, wacana merupakan unit bahasa yang lebih besar dari
kalimat.44
Menurut Tarigan wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan
tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan
kohesi tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir
yang nyata disampaikan secara lisan atau tertulis.45Analisis wacana adalah
44 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media. (Yogyakarta: PT LkiS Printing
Cemerlang, 2011)
45 Henry Guntur Tarigan Pengajaran Wacana (Bandung : Angkasa, 2009.)
































studi tentang struktur pesan dalam komunikasi. Lebih tepatnya lagi,
analisis wacana adalah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa.
Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam
komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat,
fungsi ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks
dan inheren. Analisis wacana tidak lepas dari pemakaian kaidah berbagai
cabang ilmu bahasa, seperti halnya semantik, sintaksis, dan sebagainya46
Analisis wacana dimaksudkan untuk menggambarkan tata aturan
kalimat, bahasa, dan makna. Wacana lantas di ukur dengan pertimbangan
menurut sintaksis dan semantik. Dalam buku “Analisis  wacana pengantar
analisis teks media” karangan eriyanto, dijelaskan tokoh-tokoh yang
mengembangkan analisis wacana. Salah satunya Teun van dijk, tokoh
yang mengembangkan analisis wacana, model Van dijk. Teori ini paling
sering digunakan dalam berbagai penelitian teks media.
D. Kerangka Analisis Wacana Van Dijk
a. Dimensi teks
Van dijk membuat kerangka analisis wacana yang dapat digunakan,
untuk melihat suatu wacana yang terdiri dari berbagai tingkatan atau
struktur dari teks. Van Dijk membaginya kepada tiga tingkatan, yaitu
1. Struktur makro adalah makna global/umum dari suatu teks yang
dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks.
46Alex sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006) hal.48
































2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks, bagaimana struktur dan
elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh, seperti bagian
pendahuluan, isi, penutup, dan kesimpulan.
3. Struktur mikro adalah makna local dari suatu teks yang dapat
diamati dari pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu
teks.
Sedangkan struktur atau elemen yang dikemukakan oleh Van Dijk
dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel Elemen-elemen Analisis Wacana
Struktur wacana Hal yang diamati Elemen
Struktur makro TEMATIK




Bagaimana bagian dan urutan berita
di skemakan dalam teks utuh
Skema
Struktur mikro SEMANTIK










Bagaimna pilihan kata apa yang
Leksikon






































*Sumber : Diadopsi dari Eriyanto (2000a:7-8) dan Eriyanto (2001:228-229)
Berbagai elemen tersebut merupakan satu kesatuan, saling
berhubungan dan mendukung satu sama lainnya. Untuk memperoleh
gambaran dari elemen-elemen yang harus diamati tersebut, berikut adalah
penjelasan singkatnya, yaitu:
a.Tematik
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu
teks. Suatu teks disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau
yang utama dalam sebuat teks. Kata tema kerap disandingkan
dengan apa yang disebut topik. Topik sendiri menujukan konsep
yang dominan, sentral, dan yang paling penting adalah sebuah
isi.
b. Skematik
Struktur skematis atau superstruktur menggambarkan
bentuk umum suatu teks. Bentuk umum itu disususn dengan
sejumlah katagori atau pembagian umum seperti pendahuluan,
isi, kesimpulan, pemecahan masalah, penutup, dan sebagainya.
c. Semantik
Semantik dalam skema van Dijk dikatagorikan sebagai
makna lokal, yakni makna yang muncul dari hubungan antar
































kalimat, hubungan antar proposisi yang membangun makna
tertentu dalam suatu bangunan teks. Analisis wacana banyak
memusatkan perhatian pada dimensi teks seperti makna yang
eksplisit ataupun implisit, dengan kata lain makna semantik
tidak hanya mendefinisikan bagian mana yang penting dari
struktur wacana, tetapi juga mengiring kearah sisi tertentu suatu
peristiwa.47
d. Sintaksis
Secara bahasa sintaksis dapat diartikan sebagai
menempatkan bersama-sama kata-kata yang menjadi kelompok
kata atau kalimat. Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu
bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa,
dan frase.
e. Stilistik
Stilistika Merupakan unsure style atau ragam tampilan
sebuah teks dengan menggunakan bahasa sebagai sarananya.
Sebuah teks bisa memilih berbagai ragam tampilan seperti puisi,
drama, atau narasi. Terkait dengan gaya bahasanya, sebuah teks
bisa menampilkan style melalui diksi/pilihan kata, pilihan
kalimat, majas, matra, atau cirri kebahasaan yang lainnya.
f. Retoris
Retoris Strategi retoris merupakan gaya yang diungkapkan
oleh seseorang ketika berbicara dan menulis. Namun
47Eriyanto. 2012. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta
































disampaikan dengan gaya yang hiperbolik atau berlebihan.
Retoris memiliki fungsi persasif, dan berhubungan erat dengan
bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada khalayak.
E. Masyarakat Dalam Senandung Tiga Titik Hitam
Selama ini, banyak orang mengaggap metal adalah musik orang-
orang frustasi atau depresi. Musik ini juga dianggap mendorong para
remaja untuk selalu berontak pada orang tua. Metal cenderung dianggap
sebagai musik para remaja putus sekolah yang memiliki masa depan suram
dan pengguna narkoba. Singkatnya, metal tidak berdampak positif bagi
anak-anak muda yang jiwanya terkontiminasi dari derasnya pengaruh
globalisasi, akan melahirkan jiwa-jiwa dinamis dalam kelompok-
kelompok tertentu dalam hiasan kenyentrikan atribut yang didominasi
aksesoris serba metal ini merupakan suatu kelompok atau komunitas
musik beraliran keras.
Sebagian di masyarakat kelompok-kelompok yang bersebrangan
dan tidak menyukainya, aliran ini tentu akan merasa risih melihat gaya
penampilannya terkesan urakan. Kebanyakan yang bisa kita lihat dari ciri
khas musik metal adalah tidak jauh dengan lambang tengkorak dengan
darah, lambang bintang terbalik atau biasa disebut pentagram, kemudian
hal yang selanjutnya adalah persepsi orang di sekitar kita ketika
mendengar gaya permainan musik metal sendiri yang terkesan berteriak
tidak jelas, tempo drum yang cepat, dan permainan distorsi gitar yang
begitu keras, dan disinilah terbentuk pemikiran para masyarakat yang
































sempit akan pandangan mereka terhadap musik metal itu sendiri. Banyak
orang tua yang mengatakan pada anaknya yang masih remaja bahwa
jangan mendengarkan musik metal karena identik dengan pemuja setan,
takut ada salah pergaulan dan sebagainya tetapi sebenarnya tidak.
Sementara pada lagu Titik Titik Hitam ini berbeda dan harus
mendengarkan beberapa kali untuk mendapatkan atau memahami isi lagu
pada band metal Burgerkill, dikarenakan bahasa yang memang terbilang
tidak bisa dicerna dengan sekali baca dan mendengarkan, dan terlebih
untuk masyarakat yang baru mendengarkan musik metal melalui syair lagu
ini. Sebagian besar masyarakat mengaitkan musik metal ke dalam emosi
dan perilaku, orang percaya bahwa mendengarkan gaya musik tertentu
menyebabkan berbagai masalah perilaku. Sementara sejumlah masyarakat
menemukan bahwa musik metal digunakan untuk pelepasan dan untuk
mengusir emosi negatif.
F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
NO Nama Judul Persamaan Perbedaan




















































































































































































































A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Metode merupakan alat pemecah masalah, mencapai suatu tujuan
atau untuk mendapatkan sebuah penyelesaian. Dalam metode terkandung
“teknik” yakni alat dan proses yang digunakan. Sedangkan yang dimaksud
metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis serta logis tentang pencarian data yang berkenaan
dengan penelitian yang dianalisis, diambil kesimpulan, dan selanjutnya
dicari penyelesaiannya
Penelitian merupakan kegiatan sistematik yang dimaksudkan untuk
menambahkan pengetahuan baru atas pengetahuan yang sudah ada untuk
menemukan suatu kebenaran yang sesuai dengan target dan tujuan.
Seorang peneliti perlu menggunakan metode yang ada. Dalam dunia
penelitian terdapat berbagai jenis penelitian diantaranya adalah penelitian
kuantitatif dan kualitatif.
Dalam penelitian kali ini peneliti akan menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif (data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka). Sedangkan jenis penelitian yang peneliti
gunakan adalah Analisis wacana.Analisis wacana adalah suatu pencarian
prinsip-prinsip yang digunakan oleh komunikator untuk memahami
percakapan atau tipe-tipe pesan lainnya.
































Dari hal tersebut diperlukan kajian dan paparan mengenai analisis
wacana lirik lagu. Dalam penelitian ini akan dipaparkan analisis wacana
lirik lagu Tiga titik hitam dilihat dari sudut pandang analisis wacana Van
Dijk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan struktur
yang terdapat dalam lirik lagu Tiga titik hitam sehingga masyarakat
khususnya penikmat lagu dapat mengetahui, memahami, dan menikmati
tentang maksud yang terkandung dalam lirik lagu tersebut serta aspek-
aspek kebahasaan di dalamnya. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis wacana dan jenis
pendekatan kualitatif yang digunakan adalah studi dokumen atau teks.
Data dalam penelitian ini adalah kalimat-kalimat dalam lirik lagu Tiga titik
hitam.Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, dan
teknik analisis data menggunakan rancangan analisis wacana khususnya
wacana Van Dijk. Pendekatan analisis wacana model Teun. A Van Dijk
mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga bisa didayagunakan dan
dipakai secara praktis.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda,
ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang
akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Di dalam subjek penelitian inilah
terdapat objek penelitian. Subjek dalam penelitian disini adalah pembuat lirik
lagu yaitu ivan “scumbag” firmansyah sebagai vokalis di grup band
Burgerkill, dari lirik lagu tersebut akan diteliti pesan dakwah apa yang
terkandung dalam lagu tersebut.
































C. Jenis Dan Sumber Data
Dalam jenis dan sumber data, peneliti mengklasifikasikan data utama
dan data sumber primer dalam penelitian, yang diantaranya : teks atau lirik
lagu yang terdapat dalam lagu Tiga titik hitam karya band metal Burgerkill.
Dalam penelitian ini juga dilengkapi data sekunder, diantaranya adalah
dokumen-dokumen yang mendukung seperti: dokumen tokoh yaitu tentang
riwayat grub band, situs internet, dan literature-literature yang terkait.
Adapun data tertulis yang berupa dokumen tentang Burgerkill dapat diperoleh
melalui situs internet.
D. Tahap–Tahap Penelitian
Usaha mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha
mengenal tahap-tahap penelitian.Tahap penelitian kualitatif dengan salah satu
ciri pokoknya penelitian menjadi sebagai alat penelitian.Menurut Bogdan
menyajikan 3 tahapan yaitu pra lapangan, kegiatan lapangan analisis intensif.
Dan kemudian menurut Kurk dan Miller menyatakan ada 4 tahapan yaitu
intervensi temuan penafsiran dan eksplanasi. Dalam penelitian ini, peneliti
menyusun tahap-tahap penelitian yang sistematis, antara lain:
1. Penjajakan
Tahap ini adalah tahap orientasi untuk memperoleh gambaran
umum mengenai subyek penelitian ini yaitu syair lagu “Tiga titik hitam”
Karya band metal Burgerkill Band. Langkah pertama yang dilakukan
peneliti yaitu menyusun rancangan penelitian.Mula – mula penulis
mengajukan usulan kemudian membuat proposal penelitian. Sebelum
diujikan penulis berkonsultasi kepada dosen pembimbing untuk
































kesempurnaan proposal penelitian. Jadi tahap ini barulah merupakan
orientasi lapangan (subyek penelitian).46 Pada tahap ini penulis banyak
membaca artikel dan bertanya kepada “Begundal” sebutan fans Burgerkill
tentang subyek penelitian yang akan diangkat maupun tentang segala hal
yang berhubungan dengan syair lagu Tiga titik hitam Karya band metal
Burgerkill. Hal ini dilakukan oleh penulis untuk memperoleh modal awal
tentang subyek penelitian, yang akan membantu kelancaran jalannya
penelitian.
2. Mencari Dan Menemukan Tema
Tahap ini adalah tahap orientasi untuk memperoleh gambaran
umum mengenai pesan dakwah melalui lagu. Langkah pertama yang
dilakukan penulis adalah mencari dan menemukan tema yang sesuai
untuk penelitian ini, dan tema yang dipilih adalah “analisis pesan dakwah
dalam lagu tiga titik hitam karya band metal Burgerkill” Peneliti memilih
syair lagu Tiga titik hitam tersebut, karena syair lagu ini dipandang sesuai
dengan lingkup dakwah.
Secara umum, syair lagu Tiga titik hitam adalah sebuah teks syair
lagu yang membahas berbagai masalah kehidupan yaitu tentang rasa
keputus asaan akan pencarian jati diri dan menemukan arti kehidupan dan
menemukan tuhan serta keikhlasan apabila kematian sudah menjemput.
Dan syair tersebut juga menganjurkan kepada manusia untuk selalu ingat
akan Allah SWT. Banyak syair-syair lagu yang popular saat ini, seperti
lagu religi mulai dar Maher zein, Opick, Gigi dan masih banyak lagi band
46 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. hal. 88
































band serta penyanyi solo yang religius, namun syair lagu Tiga titik hitam
yang membahas tentang pencarian jati diri dan arti hidup di dunia serta
keikhlasan, dipandang oleh peneliti sebagai syair yang menarik. Dimana
kajiannya lebih memposisikan tentang masalah kehidupan manusia yang
dianjurkan untuk senantiasa ingat dalam setiap melakukan perbuatan yang
dilakukannya. Dalam analisis wacana, kajian yang berlandaskan
subjektifitas individu, akan selalu menarik untuk diteliti.
3. Mengumpulkan Data
Secara umum sumber informasi atau data dibagi dalam sumber
lapangan dan sumber-sumber documenter. Sumber lapangan adalah para
peneliti dan penulis yang memiliki pengetahuan mengenai suatu peristiwa
sosial atau mereka yang mempunyai kontrak akrab dengan suatu kelompok
masyarakat atau kondisi sosial tertentu.Sumber-sumber documenter itu
meliputi dokumen-dokumen yang dirahasiakan dan yang disajikan,
laporan-laporan, data statistic, manuskrip, surat-surat, buku harian,
catatan-catatan case study dan lainnya.Sumber data jenis ini pada temanya
dibagi menjadi dua yaitu primer dan sekunder. Pada tahap ini,penulis
mencari data sebanyak mungkin tentunya dengan observasi langsung
(pengamatan), serta pada website yang menjadi subyek penelitian ini.
untuk selanjutnya didokumentasikan. Data yang diperoleh akan dibagi
dalam dua jenis yaitu primer dan sekunder. Data primer yang dimaksud
tentunya adalah teks pesan dakwah syair lagu Tiga titik hitam karya band
metal Burgerkill yang dicatat kemudian diekspor secara terfokus sesuai
focus penelitian. Sedangkan untuk data sekunder (tambahan), penulis akan
































mengambil dari buku-buku referensi atau sumber-sumber yang lain yang
berkenaan dengan data primer (unit analisis) dalam skripsi ini.
4. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis ini untuk membedah makna dan data yang ada
pada teks syair lagu Tiga titik hitam karya band mtal Burgerkill,
khususnya pada teks tentang makna syair lagu “Tiga titik hitam”. sebagai
media dakwah dan pesan dakwah syair lagu Tiga titik hitam karya band
metal Burgerkill tentang masalah kehidupan yang dianjurkan untuk selalu
ikhlas dalam setiap melakukan perbuatan yang baik, peneliti menggunakan
model analisis wacana teun Van Dijk
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai peneliti ini menggunakan
dokumentasi. Media documenter adalah pengumpulan data dengan
menelusuri data historis, otobiografi, memoar, artikel, majalah dan data-data
lain yang mendukung pada penelitian ini.47Setelah peneliti mengumpulkan
sejumlah data yang berkaitan dengan tema dan pembahasan data, maka
peneliti segera memulai menganalisis pesan data-data tersebut, teknik analisis
yang digunakan peneliti adalah analisis wacana. Dan yang dimaksud dengan
analisis data adalah proses pengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar.48 Kemudian mengatur, mengurutkan,
megelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya. Hal tersebut
47Deddy Mulyana,Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:PT.Rosdakarya, 2006) hal. 195
48Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008) hal.
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dilakukan agar peneliti menemukan nama data yang ada kaitannya dengan
nama yang tidak ada kaitannya.
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data
karena dalam banayak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Peneliti sengaja tidak
mengambil teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara.
Karena sulitnya melakukan pengamatan dan interview (wawancara) langsung
dengan sasaran penelitian yaitu Burgerkill karena akan mengadakan tur
promo album dan persiapan tur eropa.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
Analisis data merupakan salah satu langkah yang penting dalam memperoleh
temuan-temuan hasil penelitian. Hal ini disebabkan, data akan menuntun kita
kearah temuan ilmiah, bila dianalisis dengan teknik-teknik yang tepat. Data
yang belum dianalisis masih merupakan data mentah, dalam kegiatan
penelitian data mentah akan member arti, bila dianalisis dan di tafsirkan.
Penelitian ini mengacu pada model Teun A. Van Dijk. Menurut Van
Dijk, meskipun terdiri atas berbagai elemen, semua elemen tersebut
merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama
lainnya. Lewat analisis wacana kita bukan hanya mengetahui isi teks saja,
tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan. Dalam dimensi teks, yang
diteliti adalah struktur teks. Van Dijk memanfaatkan dan mengambil analisis
linguistik, tentang kosakata, kalimat, proposisi dan paragraf, untuk
































menjelaskan dan memaknai suatu teks.49 Analisis wacana adalah studi tentang
struktur pesan dalam komunikasi atau tela’ah mengenai aneka fungsi
(fragmatik) bahasa. Analisis wacana merupakan sebuah alternatif dari analisis
isi dengan pendekatan “Apa”. Analisis wacana lebih melihat pada
“Bagaimana” dari sebuah pesan atau teks komunikasi. dengan melihat
bangunan struktur kebahasaan tersebut. Analisis wacana lebih dapat melihat
makna yangtersembunyi dari suatu teks.50 Kalau digambarkan dan diuraikan
satu persatu struktur elemen wacana Teun A Van Dijk, maka akan tampak
sebagai berikut:
Tabel Elemen-elemen Analisis Wacana


















49Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media ( Yogyakarta : LKiS 2001) hal. 225
50Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung, Rosdakarya, 2002) hal. 68

































(Pilihan kata apa yang dipakai)
Leksikon
Struktur mikro RETORIS




*Sumber : Diadopsi dari Eriyanto (2000a:7-8) dan Eriyanto (2001:228-
229)
Berbagai masalah yang komplek dan rumit coba digambarkan oleh
Van Dijk, wacana oleh Van Dijk digambarkan mempunya tiga dimensi/
bangunan yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Teun. A Van Dijk
membuat kerangka analisis wacana yang dapat digunakan. Ia melihat suatu
wacana terdiri atas berbagai struktur/tingkat, yang masing-masing bagian
saling mendukung. Teun. A Van Dijk membaginya ke dalam tiga
tingkatan:
1. Struktur makro adalah makna global/umum dari suatu teks yang dapat
dipahami dengan melihat topikdari suatu teks. Tema wacana ini bukan
hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari suatu peristiwa.
2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks, bagaimana struktur dan
elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. Hal yang diamati
pada superstruktur adalah skematik atau alur. Suatu teks umumnya
memiliki alur dari pendahuluan hingga akhir, alur tersebut
menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan di
urutkan sehingga membentuk kesatuan arti
































3. Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan
menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang
dipakai dan sebagainya Dalam pandangan Teun. A Van Dijk, segala
teks bisa dianalisis dengan menggunakan elemen tersebut.
Untuk memperoleh gambaran awal elemen-elemen struktur
wacana tersebut, berikut ini adalah sekedar penjelasan singkat:
a.Tematik
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu
teks. Suatu teks disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau
yang utama dalam sebuat teks. Kata tema kerap disandingkan
dengan apa yang disebut topik. Topik sendiri menujukan konsep
yang dominan, sentral, dan yang paling penting adalah sebuah
isi.
b. Skematik
Struktur skematis atau superstruktur menggambarkan
bentuk umum suatu teks. Bentuk umum itu disususn dengan
sejumlah katagori atau pembagian umum seperti pendahuluan,
isi, kesimpulan, pemecahan masalah, penutup, dan sebagainya..
c. Semantik
Semantik dalam skema van Dijk dikatagorikan sebagai
makna lokal (local meaning), yakni makna yang muncul dari
hubungan antar kalimat, hubungan antar proposisi yang
membangun makna tertentu dalam suatu bangunan teks.
Analisis wacana banyak memusatkan perhatian pada dimensi
































teks seperti makna yang eksplisit ataupun implisit, dengan kata
lain makna semantik tidak hanya mendefinisikan bagian mana
yang penting dari struktur wacana, tetapi juga mengiring kearah
sisi tertentu suatu peristiwa.51
d. Sintaksis
Secara bahasa sintaksis dapat diartikan sebagai
menempatkan bersama-sama kata-kata yang menjadi kelompok
kata atau kalimat. Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu
bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa,
dan frase.
e. Stilistik
Stilistika Merupakan unsure style atau ragam tampilan
sebuah teks dengan menggunakan bahasa sebagai sarananya.
Sebuah teks bisa memilih berbagai ragam tampilan seperti puisi,
drama, atau narasi. Terkait dengan gaya bahasanya, sebuah teks
bisa menampilkan style melalui diksi/pilihan kata, pilihan
kalimat, majas, matra, atau cirri kebahasaan yang lainnya.
f. Retoris
Retoris Strategi retoris merupakan gaya yang diungkapkan
oleh seseorang ketika berbicara dan menulis. Namun
disampaikan dengan gaya yang hiperbolik atau berlebihan.
Retoris memiliki fungsi persasif, dan berhubungan erat dengan
bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada khalayak.
51Eriyanto. 2012. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta
































Dengan struktur tematik peneliti bisa menemukan tema dari
lagu Tiga Titik Hitam. Begitu juga dengan struktur skematik
peneliti bisa memaparkan tentang bagaimana pesan dakwah
disusun dan bisa tersampaikan melalui lagu. Demikian juga
dengan struktur Semantik, dengan ini peneliti bisa memaparkan
lebih jelas apa yang sebebarnya akan disampaikan oleh penulis
lagu melalui lagu yang ditulisnya, apa pesan yang akan
disampaikan. Karena dengan struktur semantik ini lebih
menekankan makna yang akan disampaikan.

































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Subyek Penelitian
1. Biografi Band Metal Burgelkill
Cerita bermula saat awal tahun 1993, ketika Eben (gitaris
burgerkill), pindah ke Bandung dari Jakarta, dan masuk ke SMAN 1
Ujung Berung, di sebuah kota Kecamatan paling timur di Bandung. Di
sekolah inilah Eben bertemu Kimung (ex bassist burgerkill), adik
kelasnya, di ruangan BP (Bimbingan Penyuluhan), akibat segala macam
ulah mereka di sekolah. Di sana mereka mulai akrab dan sering berbagi
cerita tentang musik yg mereka suka.Hingga tahun 1994, Eben &
Kimung membentuk band Punk Hardcore bernama Morning Crew yang
mengcover lagu-lagu dari Minor Threat, 7 Seconds, dan sejenisnya.
Mereka sempat manggung di beberapa gigs di kota Bandung pada akhir
tahun 1994, band ini pun bubar.
Eben kembali mengajak Kimung membuat band baru. Kimung pun
mengajak Ivan (Infamy) dan Kudung(Forgotten) teman sekelasnya.
Akhirnya pada bulan Mei 1995, terbentuklah band dengan nama
"Burgerkill", sebuah nama yang tidak umum seperti nama band Hardcore
ketika itu. Nama yang di cetuskan oleh Eben dan disepakati semua
personil, yang juga diambil dari pelesetan sebuah restoran fastfood yang
terkenal kala itu. Sebagai band Hardcore yg tumbuh di komunitas Death
Metal, awalnya Burgerkill memang kurang diterima di scene
































Ujungberung, seperti Jasad, Forgotten, Disinfected dan lain-lain. Ujung
berung memang dikenal sebagai daerah komunitas deathmetal semenjak
1990-an, hampir semua komunitas pun mengakui itu.
Awal karir 1995-1996, Burgerkill awalnya memang lebih banyak
main di event-event Punk Hardcore di Jakarta, walau sering hanya
dibayar seadanya. Dari situlah mereka membuka jaringan pertemanan
dengan scene Jakarta. Hampir tiap minggu mereka main di sana, sampai
ketika main di Bandung, mereka sempat disangka Band Jakarta. Awal
1996, Kudung mengundurkan diri, digantikan Toto (Analvomit). Saat itu,
Burgerkill berisikan Eben (Gitar), Kimung (Bass), Ivan (Vokal) dan Toto
(Drum).
Pertengahan 1996, formasi ini merekam “Revolt!” di Palapa Studio
Ujungberung, secara Live, berisi demo empat buah lagu ciptaan mereka.
Inilah yang menjadi artefak pertama Burgerkill di ranah musik Metal
Indonesia. Dengan bermodalkan demo tersebut, Burgerkill
memberanikan diri untuk ambil bagian dalam kompilasi kompilasi
underground. Seperti kompilasi“Masa Indah Banget Sekali Pisan” rilisan
40.1.2 (1997), kompilasi “Breathless” rilisan Manifest Records (akhir
1997), kompilasi Indepeden Rebel rilisan Aquarius Records dengan
distribusi yang lebih luas (1998), Sampai tawaran dari perusahaan
rekaman independent Malaysia, Anak Liar Records, dan merilis album
Three Ways Split, bersama dengan band Infireal (Malaysia) dan Watch It
Fall (Perancis) tahun 1999.
































Awal 1998, Burgerkill sepakat untuk membuat album perdana
bertitel "Dua Sisi", yang berisikan 10 lagu di studio40.1.24 milik Richard
Mutter (ex-Pas Band). Disebabkan keterbatasan dana, album ini pun
terpaksa ditunda rilisnya. Dadan Ketu pemilik Riotic Records, akhirnya
mau merilis album ini pada bulan Juni 2000 dalam bentuk kaset
sebanyak 2000 copy dan ludes dalam waktu cepat.
Awal tahun 2000, ditengah persiapan album perdana, Kimung
keluar karena masalah drugs. Untuk mengisi kekosongan, direkrutlah
Ugum (Disorder Lies) dan Andris (Forgotten). Dengan formasi ini,
Burgerkill sempat merekam single “Everlasting Hopes Never ending
Pain”, dan masuk album kompilasi Ticket To Ride (album yang
mensupport pembangunan skatepark di Bandung) tahun 2000, serta
sempat menjadi nominator Band Independent Terbaik ala majalah News
Musik di tahun yang sama. Awal tahun 2001, mereka juga berhasil di
endorse perusahaan produk apparel Amerika, Puma dan INSIGHT pada
Oktober 2002.
Tahun 2002, setelah mengumpulkan 9 lagu baru, mereka kembali
ke studio untuk merekam materi album kedua mereka bertitel "Berkarat".
Setelah proses rekaman selesai, secara mengejutkan mereka mendapat
tawaran dari label MajorSony BMG untuk merilis album tersebut dan
mengedarkannya secara nasional. Karena tidak ada pengetahuan tentang
Sign Kontrak, merekapun menggandeng Robin Malau (Exs-Puppen)
sebagai manager band. Oktober 2003, dengan berbagai macam
pertimbangan, merekapun sepakat untuk sign kontrak dengan Sony.
































Burgerkill tercatat sebagai band Hardcore pertama di Indonesia, yang
sign dengan sebuah label major besar. Januari 2004, album kedua
Burgerkill yang bertitel "Berkarat" resmi menghajar pasar nasional yang
dirilis oleh Sony BMG. Formasi Burgerkill saat itu adalah Eben (Gitar 1),
Agung (Gitar 2), Andris (Bass), Ivan (Vokal) dan Toto (Drum).
Burgerkill pun mulai sibuk dengan kegiatan promo pada bulan
Februari 2004. Selama dua minggu di Jakarta, Banyak hal baru yang
mereka lakukan, mulai dari photo session, interview koran, majalah dan
TV. Bahkan mereka sempat main bersama Fadly (PADI) secara live di
salah satu TV nasional. Mereka juga membuat dua buah video klip untuk
lagu "Terlilit Asa" dan “Tiga Titik Hitam" yang diproduksi Cerahati.
"Terlilit asa" dan "Tiga Titik Hitam", semakin sering di putar di Radio-
radio di tanah air. September 2004, secara mengejutkan album “Berkarat
“ masuk juga dalam nominasi Ajang Musik Indonesia (AMI) Awards,
dan berhasil terpilih sebagai pemenang untuk kategori Best Metal
Production. Album "Berkarat" pun meledak secara nasional. Selama satu
tahun, album tersebut berhasil terjual sebanyak 29.000 kopi di Indonesia
dan 6.700 kopi di Malaysia. Bahkan di Bandung, album "Berkarat"
menjadi Best seller selama beberapa minggu di sebuah toko CD,
mengalahkan rilisan-rilisan album Pop.
Dengan Booming nya album “Berkarat”, Sony Music juga membeli
hak edar album Burgerkill sebelumnya dari Riotic Records. Bulan
Februari 2005, album perdana "Dua Sisi Repacked" dirilis kembali oleh
Sony Music.
































Tahun 2005, setelah sebelumnya vakum karena kesibukan masing-
masing personil, Burgerkill kembali mengerjakan materi lagu album
ketiga bertitel “Beyond Coma and Despair”. Disisi lain, Toto
memutuskan untuk keluar, dan posisi Drum diganti Andris atau Abah
yang sebelumnya di posisi Bass.
Beberapa bulan kemudian, di bulan Agustus 2005, Burgerkill
merayakan hari jadinya yang ke-10, dengan menggelar konser fenomenal
"Burgerkill Hell Show, a Give Back 10 Years Anniversary" di Dago Tea
House Bandung. Selang tak berapa lama, karena tidak adanya
kesepahaman teknis produksi album, Burgerkill juga memutuskan untuk
re-sign dari Sony Music pada bulan Oktober 2005.
Awal 2006, walau tanpa Sony Music, Burgerkill tetap nekad untuk
merekam album ketiga “Beyond Coma and Despair”, dengan mendirikan
Revolt Records, setelah Eben menemukan Investor dan menjadi
executive produser untuk album tersebut. Disisi lain, pada saat proses
penggarapan album ini, kondisi Ivan (Vokal), sudah sangat
memprihatinkan karena sakit yang dideritanya.
Tepat tiga minggu sebelum album “Beyond Coma and Despair”
dirilis, sang vokalis Ivan Scumbag, akhirnya meninggal dunia pada
tanggal 27 Juli 2006, akibat radang otak yang dideritanya sejak lama.
Padahal sebelumnya, awal Juli 2006, Burgerkill sempat manggung di
sebuah acara skatepark di Bandung. Mereka tak menyangka, bahwa
konser itu adalah konser terakhirnya Ivan bersama Burgerkill.
































Ivan “scumbag” firmansyah lahir di kota kembang Bandung dari
keluarga sederhana dan mencintai musik, bapaknya seorang guru yang
kelak menjadi kepala sekolah dan beberapa anggota keluarganya telah
mewariskan Ivan darah untuk mencintai underground. Cerita berlanjut
dengan perjalanan Ivan semasa kecil, ivan seorang yang sangat rajin
beribadah dan pintar, terbukti dari prestasinya menjadi sepuluh besar di
kelas serta memiliki penguasaan bahasa Inggris yang sangat maju
dibandingkan teman-temannya. Kemampuan berbahasa Inggris itu yang
membuat Ivan sangat piawai menyusunlirik untuk lagu-lagu
Undergroundnya saat ia menjadi anggota band.
Lalu kehidupan Ivan yang semakin ia bertambah usianya mulai
mengenal minum, ganja, drugs, dan tatto. Mereka tahu nikmat yang
diberikan hanya sesaat ,kemudian menyisakan sakit yang teramat lama,
Ivan masih sama dengan  kesederhanaan bahkan sering kekurangan uang
dikantong pada saat kritis. Ivan terlihat orang yang sangat gigih dan
bertanggung jawab salah satunya,  betapa Ivan malu menjadi beban
keluarga sepeninggal ayahnya padahal ia adalah anak pertama.
Keputusannya untuk mengembara adalah keputusan Ivan, ia tidak ingin
merepotkan ibunya dan tidak ingin menjadi contoh yang salah bagi adik-
adiknya. Ia tidak punya  pilihan lain, bagi Ivan cukup dirinya saja yang
gagal.
Di akhir hidupnya dengan penyakit yang di derita, yang Ivan
senndiri tidak tahu itu penyakit apa, Ivan tetap menjalankan
komitmennya untuk berolah vocal. Sesak nafasnya, sakit kepalanya, dn
































ketidaksadarannya yang datang tiba-tiba sama sekali tidak membuat Ivan
meminta izin untuk beristirahat. Ditengah semua prestasi yang sedang ia
raiuh, ternyata langkah Ivan harus dihentikan. Tuhan memanggil Ivan
dalam usia cukup muda tanpa memberitahu Ivan, keluarganya
sahabatnya, dan para pecintanya. Diagnosa pertma Ivan adalah sakit
TBC, dignosa yang cukup mengguncang karena pada saat itu ia mulai
merasa komunitasnya mulai menjauhinya. Diagnosa itu bertahan cukup
lama hingga terapi pengobatan TBC Ivan berakhir. Diagnosa itu baru
dikeahui salah setelah ivan sekarat, sakit Ivan bukan pada paru-parunya
melainkan di otaknya. Ada yang menyumbat peredaran darah otak Ivan
sehingga ia sering merasakan sakit yang luar biasa di kepalanya dan
sering buang air kecil tanpa terkontrol serta pingsan. Diagnosa yang
cukup terlambat karena Ivan akhirnya meninggal dan meninggalkan
ibunya, serta sahabatnya serta kekasih yang akan di nikahinya.
setelah 11 tahun bersama But Show Must Go On, acara launching
album “Beyond Coma and Despair” yang di gelar 20 Agustus 2006 di
Dago Tea House pun, berlangsung dengan suasana penuh emosional.
Yadi Behom (Motordead), didaulat untuk mengganti Ivan saat itu. 2000
tiket pun habis terjual.
Album “Beyond Coma and Despair” merupakan album terakhir
Ivan bersama Burgerkill. Album ini ternyata mampu menyita perhatian
komunitas musik diseluruh Indonesia dan juga Media nasional. Album
inipun pun di catat sejarah sebagai 20 AlbumTerbaik 2006 dan 150
































Album Terbaik Indonesia Sepanjang Masa versi majalah Rollingstones
tahun 2007.
Awal Januari 2007, atas bantuan teman-teman dari Tim Kolektif
Radiasi Malang, Burgerkill menggelar Tour Promo di beberapa kota,
dengan vokalis sementara, Teguh Right88. Sampai akhirnya mereka
mengadakan audisi untuk mencari vokalis tetap berikutnya. Terpilihlah
Vicky dari Heaven Fall. Bulan Mei 2007, Vicky resmi bergabung dan
menjadi jenderal baru di atas panggung bersama Burgerkill. Pro dan
kontra pun kembali bermunculan. Namun bagi mereka, Ivan adalah
bagian penting dari sejarah Burgerkill, dan Vicky adalah bagian dari
masa depan Burgerkill.
Jadwal Gigs pun semakin padat akhirnya dengan formasi terakhir
Eben (Gitar 1), Agung (Gitar 2), Ramdan (Bass), Vicky (Vokal) dan
Andris (Drum), Burgerkill sepakat untuk melanjutkan perjalanan karir
band ini. Tahun 2008, mereka bekerjasama dengan Xenophobic Records,
perusahaan rekaman asal Australia. Burgerkill juga mulai banyak
melakukan tour di Indonesia hingga mancanegara, dan mulai mencicipi
panggung-panggung event besar.
Salah satu yang berkesan ketika pada bulan Februari 2009, mereka
mendapat kesempatan melakukan tour di Australia Barat dan berakhir di
Soundwave Festival. Soundwave adalah festival Rock terbesar di
Australia, dan Burgerkill bermain satu panggung dengan Lamb Of God,
In Flames dan lain-lain. Kabar baik lainnya datang di bulan Januari 2010,
































ketika Burgerkill mendapat tawaran tampil di festival musik terbesar di
Australia, Big Day Out Fest bersama Fear Factory dan Mastodon.
Bulan Maret 2010, mereka mulai fokus di studio untuk menggarap
materi lagu album ke empat mereka bertitel “Venomous”, sebagai simbol
bahwa band ini semakin berbahaya. Akhirnya setelah melewati proses
panjang dan melelahkan, 10 lagu berhasil mereka rekam sebagai senjata
baru di album ini.
Tahun 2013 merupakan puncak (sementara) karir mereka di ajang
music “cadas” lokal maupun Internasional. Setelah pada bulan Februari
2013 lalu mereka meluncurkan sebuah Film dokumenter
berjudul"Burgerkill Will We Bleed The Movie" yang menceritakan
perjalanan sejarah mereka, Burgerkill juga berhasil menyelesaikanTour
Spit The Venomdi sejumlah kota di pulau Jawa pada pertengahan tahun
2013 lalu.
Di tingkat Internasional mereka juga berhasil mendapatkan
penghargaan dari majalah musik ternama Metalhammer, bertajuk
Metalhammer Golden GodsAwards 2013, di London Inggris, pada
tanggal 17 Juni 2013, yang dihadiri oleh musisi metal dari seluruh dunia.
Dua wakil dari Burgerkill, Vicky dan Eben, naik podium untuk
membawa piala di kategori Metal As Fu*k menyisihkan musisi dunia
lainnya seperti Sea Shepherd, Nergal, Jason Newsted, dan Pussy Riot.

































1. Syair Lagu Tiga Titik Hitam Karya Band Metal Burgerkill
Musik tercipta karena ada pesan yang hendak disampaikan oleh
pemusik. Pemusik mempunyai ide, gagasan, atau pengalaman yang
hendak disampaikan kepada orang lain melalui musik. Sementara itu
orang lain bisa menerima musik tersebut bukan semata-mata karena
musik tersebut sudah dibuat dan siap dinikmati tetapi lebih jauh lagi ada
kebutuhan yang terpenuhi dengan menikmati musik tertentu. Lagu tiga
titik hitam diciptakan oleh sang vokalis Alm. Ivan “Scumbag”
firmansyah dalam album kedua Burgerkill yang berjudul berkarat
merekapun sepakat untuk sign kontrak dengan Sony. Burgerkill tercatat
sebagai band Hardcore pertama di Indonesia, yang sign dengan sebuah
label major besar.
Januari 2004, album kedua Burgerkill yang bertitel "Berkarat"
resmi menghajar pasar nasional yang dirilis oleh Sony BMG dan lagu
“Tiga Titik Hitam" dibuatkan musik video yang diproduksi oleh
Cerahati. Lagu ini ditulis karena dilatar belakangi oleh kehidupan sang
pengarang dalam kehidupan sehari-hari merasa ada kekosongan dalam
dirinya, ruang kosong yang butuh akan nasehat dan butuh akan tuntunan
jalan menuju jalan yang di ridhoi Allah SWT.
































Allah berfirman menegaskan tujuan keberadaan manusia,
           
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika
kamu orang-orang yang beriman. (139)
Lirik yang pengarang ciptakan begitu jujur dan sederhana, ia
mempertanyakan dirinya, kehidupannya, tuhannya, dan segala hal yang
bertalian di dirinya.
2. Teks Lagu Tiga Titik Hitam
Ketika semua bayang menjauh dari tubuh
Dan ketika semua angan enggan menyapa
Terbaring aku
Terjebak aku
Di keheningan dalam ketiadaan
Kucoba cahayai ruang jiwa ini
Terus berharap dan terangi
Kucoba sembunyikan suara hati
Terus menampik dan berlari
Kutenggelam dalam kelam
Dan menjauh tanpa bayang
Kucoba menelan luka yang tak kunjung usai
Teriakan namaMu



































Saat kebenaran tak lagi bermakna
Aku tersandar dan terdiam
Kemana akan kubawa diriku pergi
Semakin jauh, semakin rapuh
Lepaskan diri, jatuh membusuk
Biarkan aku, hilang .. Muak !
C. Analisis Data
1. Makna Pesan Dakwah Band Metal Burgerkill Dalam Lagu Tiga
Titik Hitam
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil dengan memilih mana yang
menjadi hal penting yang nantinya dibutuhkan untuk mempelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan
juga orang lain.
Sebagaimana hasil analisi wacana lirik lagu Tiga Titik Hitam karya
Band Metal Burgerkill diatas, dapat dilihat bagaimana pesan-pesan
dakwah yang terkandung dalam lirik lagu berdasar teori dakwah.
Berikut ini akan dibahas bagaimana pesan dakwah dari lagu tersebut.
dakwah melalui musik dan lagu. Selain melalui musik dan lagu juga
































melalui audio visual,  karena bisa dinikmati dengan pendengaran dan
penglihatan.
Ditinjau dari teori dakwah Moh Ali Aziz, Burgerkill menggunakan
media musik dalam menyampaikan pesan dakwahnya. Moh Ali Aziz
menjelaskan bahwa media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunkan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah di
tentukan,. Media dakwah ini dapat berupa barang (material), orang,
tempat, kondisi tertentu dan sebagainya.52 Media dakwah ini bukan
saja berperan sebagai alat bantu dakwah, namun bila ditinjau dakwah
sebagai suatu sistem, yang mana sistem ini terdiri dari berbagai
komponen satu dengan yang lainnya saling kait mengkait, bantu
membantu dalam mencapai tujuan.53
Aransmen musik Band metal Burgerkill serta lirik lagunya menjadi
satu kesatuan yang sistematis dalam hal berdakwah. Artinya, musik ini
bukan sekedar alat bantu untuk menyampaikan pesan-pesan yang
terkandung dalam sebuah lirik lagu. Melainkan sebagai komponen
penting yang tidak dapat dipisahkan dari penyampaian makna pesan
dakwah yang ada pada lirik lagu berjudul Tiga Titik Hitam yang
dipopulerkan oleh band Metal Burgerkill.
Dakwah yang dilakukan dengan media musik ini, secara teoritis
dapat dikelompokkan kedalam pesan dakwah karya sastra. Karya
sastra yang dimaksud disini tentunya merujuk pada lirik lagu Tiga
Titik Hitam sendiri karya Band Metal Burgerkill tersebut. Hal ini dapat
52Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Usana Offset Printing), hal.
163
53Ibid, hal. 164
































dilihat berdasar teori dakwah Moh Ali Aziz. Pesan dakwah kadangkala
perlu ditunjang dengan karya sastra yang bermutu sehingga lebih indah
dan menarik. Karya sastra ini dapat berupa sya’ir, puisi, pantun, nasyid
atau lagu dan sebagainya. Tidak sedikit para pendakwah yang
menyisipkan karya sastra dalam pesan dakwahnya. Hampir setiap
karya sastra memuat pesan-pesan bijak. Nilai sastra adalah nilai
keindahan dan kebijakan. Keindahannya menyentuh perasaan,
sementara kebijakannya menggugah hati dan pikiran, pesan yang bijak
akan mudah diterima dengan perasaan yang halus. Orang yang tidak
memiliki perasaan sulit untuk menerima kebijakan. Bahkan ayat suci
al-Qur’an mengandung nilai sastra yang tinggi. Hati yang sedang sakit
karena sombong, dengki, kikir, dan sebagainya sulit menerima
kebenaran Al-Qur’an. Dan tidak semua karya sastra bisa menjadi pesan
dakwah.
Selain karya sastra, pesan dakwah yang terdapat dalam lagu Tiga
Titik Hitam ini juga termasuk dalam pesan dakwah karya seni. Pesan
dakwah karya seni ini merujuk pada music yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang terdapat didalam lagu Tiga Titik Hitam
karya Band Metal Burgerkill. Moh Ali Aziz dalam ilmu bukunya Ilmu
dakwah mengatakan bahwa karya seni juga memuat nilai keindahan
yang tinggi. Jika karya sastra menggunakan komunikasi verbal
(diucapkan), karya sastra seni banyak mengutarakan komunikasi non
verbal (diperlihatlan). Jenis pesan dakwah jenis ini mengacu pada
lembaga yang terbuka untuk ditafsirkan oleh siapapun. Jadi bersifat
































subyektif. Tidak semua orang mencintai atau memberikan apresiasi
karya seni. Bagi pecinta karya seni, pesan dakwah jenis ini lebih
banyak membuatnya berfikir tentang Allah SWT dan makhluk-Nya,
lebih dari pada ketika hanya mendengar ceramah agama.54
Dari penyajian data yang sudah ada pada sub pembahasan teks lagu
Tiga Titik Hitam, maka perlu untuk mengupas makna yang terkandung
dalam syair lagu Tiga Titik Hitam sebagai pesan dakwah yang inti sari
ajarannya terdapat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, karena Al-qur’an
dan Al-hadist merupakan pedoman dan pondasi agama Islam. Dalam
hal ini peneliti akan mengupas tentang pesan dakwah syair lagu Tiga
Titik Hitam. Pembahasan ini akan dimulai dengan teks lagu Tiga Titik
Hitam yang ditulis oleh Band metal Burgerkill sebagai berikut :
Ketika semua bayang menjauh dari tubuh
Dan ketika semua angan enggan menyapa
Terbaring aku
Terjebak aku
Di keheningan dalam ketiadaan
Kucoba cahayai ruang jiwa ini
Terus berharap dan terangi
Kucoba sembunyikan suara hati
Terus menampik dan berlari
54Risalatun Nadhifah, 2013, Pesan Dakwah dalam Lagu “ Sesugguhnya” karya Enda Ungu,
(Skripsi Jurusan Komunikasi penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya),
hal. 21-27

































Dan menjauh tanpa bayang





Saat kebenaran tak lagi bermakna
Aku tersandar dan terdiam
Kemana akan kubawa diriku pergi
Semakin jauh, semakin rapuh
Lepaskan diri, jatuh membusuk
Biarkan aku, hilang .. Muak !
Melalui syair lagu ini Burgerkill memberikan pesan dan berbagi
cerita kehidupan serta peringatan kepada khalayak yang mendengarkan
lagu ini bahwa ketika ruh sudah dicabut dari raga ini sungguh kita
tidak mampu berbuat apa-apa. Apa yang sudah dilakukan harus
dipertanggung jawabkan dihadapan Allah. Dalam syair ini khalayak
diingatkan harus bisa berbuat kebaikan dan melakukan perintahnya
serta meninggalkan larangannya.
































Dalam syair lagu juga dipaparkan tentang kebesaran Allah yang
selalu memberikan hidayahnya meskipun orang tersebut melalaikan
perintahnya. Dalam hal ini hanya orang-orang yang mau bertaubat dan
bersungguh-sungguh ikhlas yang akan mendapatkan keutamaan dan
keberkahan yang sangat besar dari Allah, di Dikehidupan sehari-hari
masih sering jumpai orang-orang yang masih lalai dan jauh dari Allah.
Seperti ayat al-Qur’an dibawah ini:
              
       
”Jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah: "Cukuplah
Allah bagiKu; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya Aku
bertawakkal dan dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung"
(129)
Dalam bait pertama syair lagu Titik Hitam menjelaskan tentang
kehidupan seeorang yang selalu ingat akan kematian yang bisa saja
datang kapanpun dan dimanapun. Oleh karena itu sebelum hari itu tiba,
manusia diingatkan untuk selalu berbuat amal kebaikan tentunya juga
harus dilandasi dengan rasa tulus dan ikhlas tanpa mengharap apa-apa.
Pada bait kedua, selanjutnya dipaparkan mengenai kebimbangan
dan introspeksi diri, seorang yang masih mencari-cari arti sebenarnya
tentang makna ia diciptakan di kehidupan ini, dan berpikir apakah
jalan yang pernah dilakukakannya selama ini salah. Tapi pengarang
meyakini selalu ada balasan-balasan dari Allah terhadap orang yang
































selalu mencari jalan menuju kebenaran tanpa terkecuali jika ia benar-
benar ikhlas.
Pada bait yang ketiga menjelaskan tentang penemuan seorang
kepada apa yang selama ini mengganjal dalam pikirannya dan dalam
hatinya, pengarang lagu menemukan sebuah jalan, menemukan bahwa
Tuhan itu selalu menunjukkan petunjuknya. Ada perasaan seolah-olah
ada yang merangkul dan mendekapnya dan menuntun kembali ke jalan
yang di ridhoiNya.
Bait keempat dan terakhir menjelakan penyesalan dan keikhlasan
bila suatu saat kematian itu datang dan siap bertanggung jawab atas
semua yang pernah dilakukan didunia ini, siap bertanggung jawab
dihadapanNya.
penulis serta pengarang teks lagu Tiga Titik Hitam ini
menggunakan kata-kata yang terbilang perlu mengartikan tidak cukup
hanya satu kali saja, karena sipenulis dan pencipta lagu ini
menggunakan gaya bahasa post ironi. Namun dengan kecerdasan
pencipta dan pengarang lagu tersebut mampu menarik simpati
pendengar dengan balutan music yang terbilang agak keras. Sehingga
pesan yang disampaikan oleh penulis lagu tersampaikan dengan baik
meskipun harus dengan susah payah mengartikan makna dalam lagu
tersebut
































2. Pesan Dakwah Band Metal Burgerkill Dalam Lagu Tiga Titik Hitam
Melalui Analisis Wacana Model Van Dijk
Mengacu pada model Teun Van Dijk meski terdiri dari berbagai
elemen, semua elemen tersebut merupakan satu kesatuan, saling
berhubungan dan saling mendukung satu sama yang lain. Bukan hanya
tentang isi teks saja yang bisa dipahami, tetapi juga bagaimana pesan itu
disampaikan, dalam dakwah lagu Tiga titik hitam sehingga dapat
diketahui isi pembahasannya pun tidak melebar dan bisa focus. Dengan
berbagai struktur wacana meliputi struktur makro, superstruktur dan
struktur mikro serta hal yang diamati seperti elemen tematik, skematik,
semantik, sintaksis, stilisitik dan retoris. bisa tersampaikan melalui
lagu.


















Irama musik metal Melalui syair dan Bahwa adanya kebingungan hati yang


















































Ivan “scumbag” firmansyah dalam band Burgerkill menyanyikan lagu Tiga Titik
Hitam dengan irama musik metal, untuk menemukan kesadaran pada ruang hati
yang kosong dengan caara menjerit pada lagu Tiga Titik Hitam.
Premis 2
Lagu dalam Tiga Titik Hitam, melalui syair dan lagu ingin menumbuhkan
kesadaran batin dan disusun dalam bentuk sastra memiliki makna metafor pada
lagu yang dinyanyikannya.

































Ivan “scumbag” firmansyah menyanyikan lagu Tiga Titik Hitam, ingin
menemukan kesadaran, bahwa adanya kebingungan dalam hati yang kosong. Kata
Aku dan Mu dipilih mempunyai arti ganda.
Untuk menemukan ruang ksong dalam hati dapat dilakukan dengan menyanyikan
syair.



































Berdasarkan rumusan masalah, analisis data dan data yang telah
penulis peroleh, maka peneliti menemukan kesimpulan bahwa makna syair
lagu Tiga titik hitam dalam proses kegiatan dakwah mempunyai peranan
transformatif dan fungsional dimana dakwah mampu menjadi
transformator sosial budaya. Banyak media yang bisa digunakan sebagai
media dakwah salah satunya syair lagu, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan lagu sebagai media dakwah.
Dilihat dari syair-syairnya yang berisi tentang petunjuk petunjuk
atau teladan dalam beribadah kepada Allah, yang sesuai dengan Al-Qur’an
dan Al-Hadits. Tanpa secara langsung lirik lagu Tiga Titik Hitam telah
memenuhi kriteria unsur serta fungsi dakwah yang dapat meyakinkan,
menggerakkan serta menawarkan etika atau sistem tertentu yang mendidik.
Kategori isi pesan dakwah yang ada pada lirik Tiga Titik Hitam secara
terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Isi pesan dakwah yang lebih kepada hal-hal yang berhubungan
dengan kekuasaan Allah
b. Isi pesan dakwah menjelaskan tentang iman kepada kematian
c. Isi pesan dakwah menjelaskan tentang larangan dan kewajiban
sebagai seorang yang beriman.
.
































d. Isi pesan dakwah yang menjelaskan bahwa larangan untuk
meninggalkan Tuhan
e. Isi pesan dakwah menjelaskan tentang anjuran untuk segera
bertaubat dan kembali ke jalan yang di ridhoi oleh Allah apabila
kita merasa sudah jauh melangkah meninggalkan perintah dan
anjuranNya
f. Bahwa Allah telah menjanjikan balasan bagi orang yang ikhlas
dalam bertaubat dan menyesal akan perbuatannya yang selama
dilakukan di dunia, maka dari itu kita sebagai makhluk Allah
hendaknya harus selalu ingat akan kebesaran Allah
B. Saran
1. Bagi para pembaca, harus lebih baik serta memperdalam hasil dari
penelitian ini, dikarenakan peneliti menyadari bahwasannya hasil dari
penelitian ini masih jauh dari kata sempurna
2. Dalam kehidupan sosial diberikan ruang kepada masyarakat yang tidak
menyukai musik metal karena kesukaan orang berbeda-beda dan tidak
bisa dipaksakan. Dengan selesainya skripsi ini menyadari bahwa
penelitian ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, maka kritik
dan saran yang membangun sangatlah diharapkan. Dan berharap
semoga apa yang sudah dipersembahkan akan menjadi sesuatu yang
bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.
































3. Bagi para pelaku dakwah hendaknya lagu digunakan sebagai salah satu
media dakwah untuk mengajak manusia kepada jalan kebenaran dan
membuat lagu yang sesuai dengan syari’ah-syari’ah Islam.
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